.STUDI TENTANG PERKEMBANGAN DAN AKTIVITAS
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH DI DESA
PEKALONGAN KECAMATAN TAMBAK BAWEAN

KABUPATEN GRESIK |

SKRIPSI

Diajukan Kepada

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya~~=
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (S1)
limu Ushuluddin

A

PERPUSTAKAAN
JIAIN SUNAN FMPEL SURABAYA

Ivo. LAY Ne. TEG U—,,idbt/}’ﬁ-/()?‘;

Oleh : ' [ TANGGAL

ULFIYAH
NIM: EO.23.97.050

FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA (PA)
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2002



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh ULFIYAH ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 26 Nopember2001

Pembimbing

Drs. H. Sjamsuddu
Nip. 150. 017.077

s




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Ulfiyah ini telah dipertahankan didepan tim penguji skripsi

Surabaya, 24 Januari 2002

Mengesahkan
Fakultas Ushuluddin
[AIN Sunan Ampel Surabaya

b, lah Khozin Affandi M.A
\ Nip. 150 190 692

Dewan Penguji

Ketua Sidang

Drs. H. Sjamsudduha

Nip. 150 017 077

Drs. Zaindl Arifin
Nip. 150 244 785

Penguji |

~™Muhsin Manaf
Nip. 150017 078

engpyi I1

f rtam
Nip. 150 035 187




DAFTAR TABEL

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Komposisi Pendudiks. ..o aimmcimebmmsnmnosmssansaisonransass 52
Keberadaan Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah

TEHRE I ... cisvursmmmapsmsmmssmssomnmssnemsmmsmsmsa s s seip b s vasssss. 98
TRBEL JL. . oo ccemssninssbssssemmisimssmss s s sgiabsss s et st svivesinss 98
B 115 1R £ IR Sl SR Y RIS 98
B O T ! N, 99
THBEl Vosmnmn st st s eiiamsmesmmmssomiiamasmmt 99
Tabel VI ... 100
TABEL WL.......conmemmsmssomnors comammesmasesnssssmsssssnc sassimssssiilssesansosssiimisn g 100
Aktivitas Tharigat Qadiriyah Nagsyabandivah

Tabel VL. ovmvasmsumsmasmsssssas s R s 101
Tebel LK i o mimmesibinaisnisinsmmarasssensal s seersessmssimmmsses s 102
BRIl i nmesmsmasmensrsmaasbs e ionamman 102
TBDBL KL vsoniasevmmsoimsdinsmsenvmssssssmss sansasissms smssssssbussisiopeasssssmsssiswssssomsss 103
TEBEl KHL......cocomssncscadrmmsssismmmssssssosebmssavmmmibs s s 103

Tabﬁ*g’lﬁgljm'sa':at:id' digilib:uinsa.ac.id-digilib:uinsa.ac.id-digilib:uinsa.ac.id- dig‘iiil!;q}q'n sa.ac.id
Tabel XIV: Tangpapan Masyarakat «...conmmummuncssssnsisaasnss 105

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui‘nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ccccererruerereeresersnce ST T — i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cuoererrrersenssensssessssssssssssssssssesssssssens ii
PENGESAHAN TIM PENGU/L......... TSRS TR PR il
MIOFETD ... coccvciismansbonsssnssssssnssisssaes i asmisesssiss i iaiicisssmssonnedotmensmm dasemeess iv
PERSEMBAHAN....ccuossesssesossoss tesrerissanttsstnsesastesntsssassssstssanstsssansesaassanasannns v
KATA PENGANTAR . iiectetanenseesnesssssssssstesmemasnssessssssnsssssssssssms seessmenes vi
DAFTAR TABEL .....reeeeneenennne R — viii
DAFTAR ISIuciceesecnsscsessnsnensssssassssssssnsssssssssssnsensssnssesssnssssssnsssnsesson ix
BABI : PENDAHULUAN

BAB II

A. Latar Belakang Masalah.............................. . .| 1
B. Rumusan Masalah ... .. . 4
C. Penegasan Judul ....................cocoooeoivmi 5
D. Alasan Memilih Judul ... 7
E. Tujuan Yang Ingin Dicapai.......................o.ooooii 8
It iduishsryang Digunakaninsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.i 1. digilih. 8
G. Metodologi dan Sistematika Pembahasan.................... 9

: KAJIAN PUSTAKA

. Peigeman THadgal .ol e tommsioes 14
B. Tujuan dan Dasar Hukum Thariqat............................... 16
C. Sejarah Timbul dan Perkembangan Thariqat................. 19

1. Faktor-faktor Timbulnya Tharigat........................... 19

2. Perkembangan Tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah ... 23




D. Pokok-pokok Ajaran Tharigat..................oooooovoii] 37
E. Tasawuf dan Thariqat dalam Islam ... 48

BABIII  : THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH DI DESA

PEKALONGAN

A. Deskmpsi Lokasi Penelltian.......oumsminins 51
L. Geoptafls o mmmmmmamnis it emmemeasasasmsns 51
2i DEMOZATEIS .....cioioomrsmmnnrsponmarsdbsssmssssnmmosesmesansmmns 51
3. Pendidikan ... 53
4. Ekonomi ... 53
3. - KEETRIREN. ....oconmmvmminmmmmmigams s 54
6. Kesebaldtr......nmvmminamanailisimsmieisamismmmssin 55
I .0 F I (R 55
8. Tata Pemerintahan...............................ccccoei. 58
9. Sistem Pemernintahan ... 59

B. Sejarah Perkembangan  Tharigat  Qadiriyah

Nagsyabandiyah di Desa Pekalongan .......................... 61
C. Aktivitas Warga Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah

di Desa Pekalongan ..o dinsinmmrensnssmngsmmazsngsss 64
D. Macam-macam Upacara Ritualnya........................... 87

BABIV  : PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
A. Keberadaan Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Desa
Pelkalongan .......umnmmssusinivmmsansnssis 97
B. Aktivitas Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Desa
Pekalongan ... 101
C. Tanggapan Masyarakat Terhadap Perkembangan Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di Desa Pekalongan ........ 104



BABYV : KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

AL Kesimpulan ... 106

B SAran-SATAN, .ok -chic ihiom 141 rram ook -chior o 141 rram - ob -ehiss 107

C. PenutUP. ..o 107
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN




BAB 1
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Mistisisme dalam Islam diberi nama tasawuf dan kaum orientalis
Barat menyebut sufisme. Sufisme tidak di pakai untuk mistisisme yang
terdapat dalam agama-agama lain. Tasawuf atau sufisme sebagaimana
halnya dengan mistisisme di luar agama Islam, mempunyai tujuan
memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga di
sadari benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan. Intisari dari
mistisisme termasuk di dalamnya sufisme ialah kesadaran akan adanya,
komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan dengan
mengasingkan diri dan berkontemplasi. Kesadaran berada dekat dengan

Tuhan itu dapat mengambil bentuk ittithad bersatu dengan Tuhan.

-]

asawuf ¢ merdpakan csuatt'Ylinw° pengetahivan' *dan'“sebagai "thmu

pengetahuan, tasawuf atau sufisme mempelajari cara dan jalan bagaimana

seorang Islam dapat berada sedekat mungkin dengan Allah SWT.'
Kehidupan di dunia adalah merupakan ladang bagi manusia untuk

kehidupan di akhirat kelak, agar manusia dapat memanfaatkan kehidupan

sebaik mungkin untuk menuju akhirat dengan selamat. Oleh karena itu

1Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme Dalam [slam, (Jakarta , Bulan Bintang:, 1973), 53




hendaklah manusia memanfaatkan kehidupan ini sebaik-baiknya dengan
banyak menanamkan kebaikan, amal, ibadah serta amal-amal yang lain.
Islam memberikan konsep melalui tasawuf dengan tiga jalan yaitu:
thariqat, ma’rifat, hakiqat dan syari’at. Semua itu adalah merupakan satu
kesatuan yang tidak boleh dipisahkan sebab itutidak sempurna agama
seseorang apabila mengambil salah satunya saja, bahkan dapat

membahayakan dan menyesatkan.”

Jelas sekali bahwa dalam agama yang monoteistik seperti Islam
terdapat kecurigaan besar terhadap mereka yang menolak gagasan bahwa
Tuhan tidak mungkin didekati dengan gagasan yang pante_istis.

Seperti diketahui, syirik yaitu cemeti vang diberikan kepada Tuhan,
dianggap dalam al-Qur'an sebagai salah satu dosa yang paling dikecam
yang tidak ada pengampunannya. Namun demikian barang siapa yang
sangat memerlukan kebersamaan dengan Tuhan dan manusia menemukan
hubunigan itu dalam ajaran mistik yang meniadakan citra bahwa Tuhan
tidak mungkin didekati dan yang beranggapan bahwa walaupun manusia
tidak dapat memahami Tuhan melalui akalnya, namun ia dapat belajar
mengenal Allah melalui daya penghayatan yang diberikan Tuhan

kepadanya dan yang berada dalam hati sanubarinya.’

2Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo , Ramdhani, 1984), 63
sJacob Vredenbregt, Bawean dan Islam, (Jakarta, Inis, 1990), 39




Di Era informasi dan globalisasi yang menandai perkembangan
zaman, serta kemajuan intelek yang mengarah pada kecenderungan
manusia untuk mendewasakan rasio, seakan-akan ajaran agama hampir
dilupakan. Oleh karena manusia selalu berorientasi kepada kehidupan
dunia.

Untuk mengantisipasi perkembangan zaman, agar tidak terbawa
kepada kesesatan, yang mana manusia selalu mengikuti hawa nafsunya,
salah satu cara atau jalan beribadah yang bisa menuntun manusia untuk
dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah adalah thariqat. Karena pada
dasarnya thariqat itu mengajak manusia untuk selalu mengadakan latihan-
latihan jiwa, membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela (madzmumah)
dan mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) yaitu melakukan
perbaikan budi pekerti dalam berbagai seginya serta memperbanyak dzikir

dan dibarengi dengan tafakur yang dikerjakan terus menerus.”

Sesuai dengan pengamatan sementara, di Desa Pekalongan ini juga
masih banyak umat Islam yang belum mau mengamalkan ibadah sama
sekali, akan tetapi di situ ada suatu aliran agama Islam yang aktif

mengamalkan ibadahnya yaitu: Thariqat Qadirivah Naqgsyabandiyah

4Musthafa Zahri, Kunci Memahami Tasawuf, (Surabaya: Bina [imu, 1976), 57




Karena i1tu penelitian ini dimaksudkan mengké-ji-m\asalah 'f(ang ada
pada masyarakat Pekalongan dan sekitarnya yang bertempat di Desa

Pekalongain Tambak Bawean Gresik yang bersumber pada satu aspek

ajaran agama Islam, yang ada pada perkembangannya sangat berpengaruh
dan tersebar luas dikalangan masyarakat, sehingga merupakan suatu
perkumpulan vyang ketat yang merupakan satu disiplin ajaran yang
mengutamakan dzikir-dzikir dan laku rohani.

Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan adanya segi-segi
negatif yang mendominasi thariqat secara berlebih-lebihan, maka
penelitian ini dimaksudkan lebth menitik beratkan pada segi positif
terhadap praktek-praktek tharigat yang ada dengan tidak melibatkan lebih
banyak materi thariqat yang masih banyak orang memperselisihkannya.
Maka titik positif itu terutama dalam hubungannya dengan jalan
perwujudan tingkah laku para pengikutnya.

Dari permasalahan di atas, peneliti mengadakan penelitian tentang
penyebaran dan perkembangan Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah dan

tanggapan masyarakat.

B. RUMUSAN MASALAH

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas maka akan

menimbulkan permasalahan sebagai berikut :




1. Bagaimana awal mula masuknya Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah
di Desa Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean, Kabupaten Gresik.

2. Bagaimana aktivitas Tharigat Qadiniyah Nagsyabandiyah di Desa
Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean, Kabupaten Gresik.

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap Tharigat Qadiriyah
Naqsyabandiyahr di Desa Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean,

Kabupaten Gresik.

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahan faham pengertian dalam penafsiran
tentang judul skripsi ini, sehingga mudah dan jelas difahami, maka terlebih
dahulu penulis artikan kata demi kata yang terangkai dalam judul ini.
Adapun perincian masing-masing kata yang akan dijelaskan pengertiannya
dalam  judul: “STUDI PERKEMBANGAN DAN AKTIVITAS
THARIQAT  QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH DI DESA
PEKALONGAN, KECAMATAN TAMBAK BAWEAN, KABUPATEN
GRESIK “, sebagai berikut :
1. Studi . Penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu

pengetahuan vang berarti penyelidikan’

. 6
2. Perkembangan : Berarti proses, cara perbuatan.

5. W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, PN. Pustaka, 1976) 965
v Dept. Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai
Pustaka, 1989)‘ 414
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Jadi yang dimaksud adalah untuk mengetahui sampai
sejauh mana perkembangan keadaannya yang dicapai
oleh aliran Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah.

3. Aktivitas : Keaktifan, kegiatan, kesibukan.’
Yang dimaksud di sini adalah kegiatan-kegiatan yang
diusahakan atau dilakukan dengan semangat untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dan dicita-citakan
warga Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Desa
Pekalongan Tambak Bawean Gresik mengadakan
beberapa  aktifitas pengamalan ibadah khususnya
ibadah shalat fardhu.

4. Thariqat : Jalan atau petunjuk dalam melakukan suatu ibadah
sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. *

5. Qadiriyah . Thariqat yang didirikan oleh "Syekh Abdul Qadir al-
Jailani (1166 M) dari Gilan di Iran yang kemudian

bermukim di Baghdad, Irak.’

6. Naqsyabandiyah:Tharigat yang didirikan oleh Syekh Muhammad bin

Baha’uddin Al- Waitsi Al- Bukhori yang sering

7 Ibid, 17
® Mustafa Zuhri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya, Bina Ilmu, 1976) 56
° . Fadhullah Haeri, Belajar Mudah Tasawuf , (Jakarta, Lentera, 2000), 27




dikenal dengan nama Naqsyabandi. Beliau dilahirkan

10

tahun 741 H.

Berdasarkan kenyataan atau uraian tersebut di atas, maka
dapatlah ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan skripsi ini adalah
suatu usaha peneliti lakukan untuk meneliti dan mengkaji mengenai
perkembangan dan aktivitas Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah serta
bagaimana tanggapan masyarakat di desa Pekalongan, Kecamatan

Tambak Bawean, Kabupaten Gresik.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Perkembangan Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah semakin lama,
semakin meningkat khususnya di desa Pekalongan dan sekitarnya yang
bertempat di Kecamatan Tambak Bawean Kabupaten Gresik, juga
karena jam’iyah Thariqgat tersebut belijm pernah ada yang meneliti atau
membahas secara khusus.

2. Aktivitas spiritual vang dilakukan dengan penuh ketekunan dan
ketaatan oleh warga Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah di desa
Pekalongan Tambak Bawean Gresik dapat menghasilkan perubahan

aktivitas pengalaman ibadah bagi para pengikutnya.

'® Abu Bakar Aceh, Pengantar llmu Tharigat, (Solo, CV. Ramadani, 1989) 319




E. TUJUAN YANG INGIN DI CAPAI
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi mi adalah sebagai
berkut.  Untuk mengetahui  asal usul dan perkembangan Tharigat Qadiriyah
Nagsvabandivah di desa Pekalongan Tambak Bawean Gresik.
a. Untuk mengetahui tujuan didinkannya perkumpulan Thanigat Qadinvah
Nagqsyabandiyah.
b. Untuk memperoleh gambaran secara obyektif, tentang pengaruh ajaran Tharigat
Qadiriyah Naqsyabandiyah terhadap masyarakat Pekalongan Tambak Bawean Ciresik.
Kegunaan penelitian ini diharapkan dikemudian han dapat menjadi bahan yang
lebih lanjut tentang perkembangan dan aktivitas Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah, baik
itu di desa Pekalongan maupun daerah lain yang kiranya dapat menjadi bahan pengetahuan

vang lebih lanjut.

F.SUMBER YANG DIPERGUNAKAN
Adapun sumber yang penulis gunakan dalam rangka memperoleh data adalah
sebagai berikut -
1. Library (perpustakaan)
~Dalam menvusun landasan teori, menggunakan cara dengan membaca buku-
buku yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian int.
2. Field (Iapangan)
Dalam menghimpun data vang diperlukan sebagat masukan untuk menyusun

skripsi ini, diadakan kontak atau hubungan langsung pada obyek penelitian, guna




memperoleh data yang bersifat empiris, adapun yang menjadi obvek
penelitian adalah desa Pekalongan Tambak Bawean Gresik.
G. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek penelitian yaitu seluruh
warga desa Pekalongan Tambak Bawean Gresik''. Adapun yang dijadikan
populasi dlam penelitian adalah seluruh warga desa Pekalongan secara
keseluruhan berjumlah 1408.

Adapun Sampel adalah jumlah yang diambil dari sebagian populasi.'

Untuk mendapatkan data yang akurat, yang dijadikan random sampling dalam
penelitian int adalah sebagai berikut dengan ketentuan responden sejumliah 140
orang yang perincian sebagai berikut:
- Tokoh masyarakat : 20 orang
- Ustadz / guru thariqat : 20 orang

Dari masyvarakat ini diharapkan dapat memperoleh data sejarah Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa Pekalongan Tambak Bawean Gresik
kemudian :
- Pengikut Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah : 50 orang
- Warga desa Pekalongan : 50 orang

Maksudnya untuk mengetahui bagaimana pengaruh Thariqat Qadirivah

Nagsyabandiyah terhadap masyarakat.

“"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prakiek), (Jakarta: Rineka

Cipta, 1997). hal 115
“Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 1989). 75



2. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi int penulis mengumpulkan data dengan
menggunakan metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang kegiatan
pengikut Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah.
b. Metode Interview
Yaitu metode dengan mengadakan pertemuan langsung
dengan pengikut Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah sambil
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menggali keterangan-
keterangan keaktifan menjalankan ajaran Tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah serta sejarah masuknya.
c. Metode Kwesener
Yaitd diméngajukan! dpértanyaan itertulis iuntuk dmempercleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi terhadap
hal-hal yang diketahui.
d. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data-data tertulis mengenai sesuatu hal atau
variabel yang berupa buku-buku, majalah-majalah dokumen
peraturan dan lain-lain yang digunakan untuk memperoleh data
tentang kebenaran pernyataan tentang adanya ajaran Thariqat

Qadiriyah Nagsyabandiyah.



3. Data Yang Dihimpuh
a. Beberapa faktor vyang melatarbelakangi masuknya Thariqat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa Pekalongan Tambak Bawean
Gresik.
b. Tujuan didirikannya Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Desa
Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean, Kabupaten Gresik.
c. Dampak ajaran Tharigat Qadiriyah Naqsyabandiyah terhadap para
pengikutnya
d. Pengaruh ajaran Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah terhadap
keagamaan dikalangan pengikutnya.
e. Pengaruh ajaran Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah terhadap
pengikutnya dalam kegiatan dengan syari’at Islam
4. Tehnik Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh peneliti
tepgunakail Ciehnik samalisaediskeiptifd deuglitatifadenganbmekalui
prosentase, sehingga rumusan yang dipakai untuk menghitung data
yang diperoleh adalah dengan memakai rumusan prosentase sebagai
berikut :

P= Exl 00%
N



Neterangan .

P = Prosentase

F = Frekwensi Jawaban

N= Jumlah Responden .’

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan dalam pemahaman pembahasan dari skripsi ini,

maka penulis susun sistematika pembahasan menjadi lima bab sebagai

berikut :

BAB I

BAB Il

BAB III

berisi uraian tentang pendahuiuan meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih
judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber yang dipergunakan,
m-étode dan sistematika pembahasan.

berisi uraian tentang kajian pustaka yang meliputi : pengertian
thariqat, tujuan dan dasar hukum thariqat, sejarah timbul dan
perkembangan tharigat meliputi (faktor-faktor timbulnya
tharigat dan sejarah perkembangan), pokok-pokok ajaran
tharigat. |

berisi uraian tentang Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di
Desa Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean, Kabupaten

Gresik vyang meliputi tinjauan secara demografis, sejarah

"' Ana Sujiono. Pengantar Statistik Pendidikan { Jakarta, Rajawali Pers, 1992} 40 -



BAB IV

BAB V

perkembangan Tharigat Qadiriyah Nagqsyabandiyah di desa

Pekalongan Tambak Bawean Gresik, aktivitas pengikut Thariqat

Qadiriyah Nagsyabandiyah, pengaruh Thariqat Qadiriyah

Nagsyabandiyah di Desa Pekalongan, Kecamatan Tarﬁ'b_ak'

Bawean, Kabupaten Gresik.

berisi uraian tentang penyajian dan analisa data yang memuat
keberadaan Tharigat Qadiriyah Naqsyabandiyah di Desa
Pekalongan, Kecamatan Tambak Bawean, Kabupaten Gresik,
aktivitas pengikut Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah, serta
pengaruh Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah.

berisi uraian tentang kesimpulan, saran-saran, penutup, dan

daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN THARIQAT

Tharigat berasal dari bahasa Arab ( "\-59 )L) ) ). Tharigat secara
harfiah berarti “Jalan kelakuan peri kehidupan, suatu aliran “t

Tharigat menurut lughat berarti Jalan. Sedangkan menurut istilah
adalah jalan atau sistem yang ditempuh menuju keridhoan Allah semata-
mata”’.

Pengertian Thariqat menurut Hamka adalah, “diantara makhluk
dengan khaliq itu adalah perjalanan hidup, adalah yang harus kita tempuh.

Inilah yang dikatakan Thariqat atau jalan”.” Dan menurut Barmawi Umari

adalah, . ‘jalan atau sistem yang ditempuh menuju keridhoan Allah semata-

mata”*. Sementara menurut Abu Bakar Aceh adalah, “petunjuk

membersihkan diri manusia dan menuntunnya melalui thariqat atau jalan

menuju kepada Tuhan yang dapat membawa manusia itu kepada

'Lovis Ma’luf, A/-Munjid fi al-Lughah wal Adaby wal Ulum, 465
® Hamzah Ya’qub, Tasawuf dan Taqarub, (Jakarta, CV. Atisa, 1992), 38
3Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurnian, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1984), 111

*Barmawi Umari, Sistematika Tasawuf, (Solo, Penerbit Ramdhani, 1994), 116
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kebahagiaan dunia dan akhirat™’. Pengertian Thariqat juga ditegaskan oleh

Mustafa Zahri, “Thariqat adalah jalan atau petunjuk dalam melakukan
sesuatu ibadah sesuai dengan jalan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW, dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi. tabi’in turun
temurun sampai kepada guru-guru atau ulama-ulama sambung

menyambung dan rantai berantai sampai pada masa kita ini”.°

Dengan beberpa definisi tersebut diatas maka penulis mengambil
pendapat Abu Bakar Aceh yang mengatakan bahwa hakekat tharigat
adalah jalan atau cara untuk melakukan syari’at sesuai dengan cara-cara
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW.

Penggunaan istilah thariqat tersebut mengalami perkembangan dan
perubahan yang pada dasarnya bermula sebagai cara mengajar atau cara
mendidik. Dalam perkembangan selanjutnya tharigat mempunyai arti
yang lebih luas yakni sebagaimana nama suatu kekeluargaan atau
perkumpulan yang mengikat para penganutnya dari para sufi yang
sefaham dan sealiran guna menerima ajaran-ajaran dan latihan-latihan
dari para pimpinan atau syekhnya. Karena itu yang disebut dengan
thariqat yang diartikan jalan, petunjuk, dalam melakukan ibadah sesuai

dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan

® Abu Bakar Aceh, Pengatar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo, Ramadhani, 1996) 63
® Loc. Cit 56
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oleh sahabat-sahabat dan tabi’in, turun temurun sampai kepada guru,
sambung menyambung dan rantai berantai.

Penggunaan istilah thariqat yang pada mulanya hanya diartikan
petunjuk dan perilaku merupakan sebagian pandangan hidup para sahabat,
kemudian baru pada abad yang ke IV H. Pengertian tharigat menjadi
kongkrit, yakni sebagai jalan atau sistem pelajaran yang harus diterima
oleh muridnya dari seorang guru yang tertentu, dan pengertian inilah

yang sampai saat ini banyak berkembang dan berlaku di berbagai daerah.

B. TUJUAN DAN DASAR HUKUM THARIQAT
Segala sesuatu yang dikerjakan manusia pasti mempunyai maksud
dan tujuan tertentu. Begitu pula dalam tharigat ini juga mempunyai
tujuan. Adapun amalan tharigat yang lazim dikerjakan oleh jama’ah
banyak tujuan yang hendak dicapai, diantaranya adalah :

1. Mempertebal iman dalam hati pengikut-pengikutnya, demikian rupa,
sehingga tidak ada yang lebih indah dan dicintai selain dari pada
Tuhan, dan kecintaan itu melupakan dirinya dan dunia ini seluruhnya.
Dalam perjalanan kepada tujuan itu, manusia harus ikhlas,
mugarrabah,  muhasabah, tajarrud, isyq dan hubb, artinya
kecintaannya kepada Tuhan itu melebihi dirinya dan segala alam yang

ada disekitarnya.
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2. Dengan mengamalkan thariqat berarti mengadakan latihan jiwa atau
riyadhah membersihkan diri dari sifat-sifat tercelah diisi dengan sifat-
sifat terpuji, dengan melalui perbaikan budi pekerti dalam berbagai
segi.

3. Selalu dapat mewujudkan rasa ingat kepada Allah dengan melalui
jalan mengamalkan wirid dan dzikir diikuti dengan tafakkur secara
terus menerus dikerjakan.

4. Kemudian timbul perasaan takut kepada Allah, sehingga timbul pula
dalam diri seseofang itu untuk berusaha menghindarkan diri dari
segala macam pengaruh duniawi yang dapat menyebabkan ia lupa
kepada Allah SWT.

5. Jika semua dapat dilaksanakan dengan penuh rasa ikhlas dan ketaatan
kepada Ailah maka tidak mustahil akan mencapai tingkatan alam
ma’rifat sehingga dapat mengetahui segala rahasia dibalik tabir
cahaya ‘Aliah dan Rasulnya.

6. Ahirnya dapat memperoleh hidup yang sebenarnya.

Itulah beberapa tujuan thariqat atau ma 'rifat yaitu mengenal Tuhan
dan mencintainya yang sebenar-benarnya dan sebaik-baiknya.

Dengan demikian dapatlah diambil suatu pengertian bahwa tujuan
akhir thariqat adalah ma rifarullah yaitu mengenal Allah SWT, mencintai

dengan benar dan baik.

e &
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Sedangkan dasar hukum thariqat yang dapat dipakai sebagai
pegangan yang kuat adalah al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW.
Firman Allah dalam surat Al Jin' 16 sebagai berikut

W \511/ .,/;\"/ Jé:_”gjh‘,\ ‘¢: 4“}}:)‘-3

Artinya: “Dan bahwasanya : jikalau mereka tetap berjalan lurus diatas
jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan mcmberi
minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak)”.

Sedangkan dasar hukum tharigat yang berkaitan dengan ajaran
thariqat adalah tentang dzikir. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
surat Ar-Ra’du : 28 sebagai berikut :

L ” ‘ 2 ‘)})q A . // /) ~ A "
c\.\!))é:»ﬁ)\ u\ .uv,.@,))b\/_ﬁ_):o \ju u.:.d\
¥ 2 =T A

(1% _.-} "& P
NA 1) !1 L,

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. [ngatlah hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.”

Dan juga dalam firman Allah surat Al-Baqarah : 152 sebagai
berikut :

- nsd 1~ a_$ s P "

ST oD F VYA R S I PR

Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

9
mengingkari ni’mat-Ku”.

. Depag R1, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, (Surabaya, Mahkota 1989) 985
® Ibid 373
? Ibid 38

”

45



Adapun dasar hukum yang dipergunakan sebagai landasan thariqat

yang bersumber dari Al-Hadits. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW

sebdgdl berikut
o S s

1T 8 () % o -

‘LA-H LJ | ol - '
”y ’J/ J—-—9 J\sdu 4./\)15\0)9]).9 ﬂu.c.

- - ’ ",/ ~ N

Jb SAs uL\ﬁ-La_.uJ u.dU\ ,\.2....‘;\\_}

.- . ‘bU Ls ot o & "
‘k"\"’u"k"-‘méh J ~a r))L;/\S-Ln_uJ_‘U:'Ul
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, berkata Rasulullah SAW ditanya : ya
Rasulullah siapakah manusia yang paling berbahagia mendapat
syafaatmu pada hari kiamat ?.Beliau menjawab ; manusia yang

mengucapkan kalimat laa ilaaha illallah (tiada Tuhan selain
Allah) dengan ikhlas hati atau jiwa (diri)nya. (HR. Bukhari)".

C. SEJARAH TIMBUL DAN PERKEMBANGAN THARIQAT.

1. Faktor-faktor Timbulnya Thariqat

Sebagai tindak lanjut dari perkembangan tasawuf maka lahirlah
sejumlah tharigat yang hari demi hari kian tumbuh banyak. Seperti
halnya dalam ilmu kalam dan ilmu figih yang di dalamnya juga
terdapat sejumlah aliran (madzhab) yang cukup juga jumlahnya, maka
demikian juga dalam tasawuf, di dalamnya terdapat berbagai macam
corak dan aliran, yang disebut juga dengan thariqat.

Adapun faktor-faktor yang menimbulkan adanya thariqat adalah

sebagai berikut:

'Artani Hasbi dan Zaitunah, Membentuk Pribadi Muslim II, (Surabaya, Bina Ilmu, 1989)
298

9



- Hadits rasulullah SAW.
Rasulullah telah mengemukakan hadits tentang pecahnya
ummat Islam menjadi firgah-firqah sebagaimana sabda beliau yang

berbuny1

az k’{_‘pw\JqJ"Jb J\goj;;;d\&
@_»3,::)3 «5}",@ ”’;de g”’m";;,s

N

Abule 4.9).3 u-x_».:oﬁ L.))bdb-d}o\

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra., ia berkata:Rasulullah SAW.
bersabdah: telah terpecah belah kaum Yahudi menjadi 71
golongan dan akan berpecah belah umat Islam menjadi 73
golongan.“

f

Sabda Rasulullah SAW. tersebut telah terjadi dalam lapangan

ilmu kalam dan ilmu fiqih.
- Pengaruh dari luar .

Ada pendapat yang mengatakan bahwa lahirnya berbagai
macam aliran dalam tasawuf vang terealisir dalam tharigat itu
adalah karena adanya pengaruh-pengaruh dari luar. pengaruh dari
luar tersebut, antara lain pengaruh Kristen dengan faham menjauhi

dan hidup mengasingkan diri dalam biara-biara.'®

"' Abi Abdillah Muhammmad bin Yazid al- Qazwini, Sunan Ibnu Majah II, (Beirut,

Maktabah Darul Tkhya’, tt), 13
" -
"> Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta, Bulan Bintang 1995), 58




Dari pendapat tersebut belum dapat diketahui kebenarannya,
oleh karena itu masih memerlukan penelitian. Akan tetapi dalam hal
ini perlu diketahui bahwa:

a Ada tidaknya pengaruh kepercayaan lain itu mungkin saja, akan
tetapi tasawuf dalam Islam lahir karena Islam sendiri juga
terdapat ajaran tentang kesucian kerohanian.

b Ajaran tasawuf atau thariqat yang cocok dengan ajaran
Rasulullah adalah benar-benar berasal dari ajaran Islam asli.
Sedangkan ajaran dan praktek thariqat yang menyalahi sunnah
Rasul dan menyimpang dari luar ajaran Islam dan mungkin juga
disebabkan buatan Syekh thariqat itu sendiri.

¢ Adanya Kecenderungan Yang Berlebih-Lebihan.

Kebanyakan para sufi dalam beribadah dan berdzikir
kepada Allah tidak sesuai dengan sunnah Nabi, baik dalam
jumiahnyg''maupun'® sisunannya; 'sehinggd - merekactidak “tagi
menghiraukan batas-batas syari’at, karena mereka beranggapan
bahwa dengan lebih banyak maka akan lebih baik, dan ahirnya
bebas menciptakan dzikir-dzikir sendiri yang dianggap baik

susunan dan tujuannya.

Al




d Adanya Perbedaan Interpretasi
Dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
yang erat hubungannya dengan tasawuf, para ulama tidaklah
sama antara yang satu dengan yang lainnya.

Dalam pemahaman dan penafsiran tersebut seringkali
terdapat perbedaan, bahkan pertentangan. Ada yang mengatakan
bahwa Tuhan 1tu dapat bersatu (al-ittithad) ada yang mengatakan
bahwa Tuhan menyatu dengan makhluk (a/-hul/ul) dan ada pula
yang mengatakan bahwa Tuhan adalah tetap Tuhan dan makhluk

" tetap makhluk yang tidak dapat disamakan dan disatukan dengan
Tuhan karena berlainan dzat dan kedudukan. Perbedaan yang
tajam tersebut tidak dapat dikompromikan begitu saja, maka
sebagai jalan keluarnya adalah masing-masing membentuk
fahamnya sendiri-sendiri melalui thariqat.

¢ "Reaksi Tempat dan"Zaman

Salah satu faktor yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya thariqat ialah adanya pergolakan mental
setempat akibat tindakan sewenang-wenang dari penguasa,
sehingga banyak orang yang bersifat apatis lalu menerjunkan

dirinya memasuki alam thariqat. Demikian juga kemewahannya,




terdapatlah kecenderungan menyendirt dan hidup sederhana

melalui tharigat. "

2. Perkembangan Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah Di Indonesia.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang anggota masyarakatnya
banyak sekali mempunyai kegemaran dalam dunai kerohanian terutama
masyarakat Jawa. Hal ini tidaklah mengherankan karena kalau dilihat
dari keadaan alamnya yang subur, dan juga pengaruh kebudayaan
agama Hindu dan Budha yang sangat lama sekali sekitar 15 abad
mempengaruhi masyarakat Jawa dan Indonesia pada umumnya yang

berakhir lenyapnya Majapahit."*

Dari hasil penelitian sejarah ditemukan bahwa agama [slam

menyebar di Indonesia dan khususnya di Jawa adalah secara alamiah.

Penyebaran Islam tersebut adalah melalui hubungan perdagangan dan
pengébatadn” Glamatulama “suf? "yang metapakanssjurt dakwahsyang
paling bersemangat sesudah kekhalifahan Baghdad runtuh pada tahun
1258. Sangat mungkin, para guru-guru thariqat tersebut mengembara
sambil berdagang dan menyiarkan agama. Hal ini dapat diketahui dari

alam pikiran Islam di Indonesia yang sejak semula amat diwarnai oleh

" Hamzah Ya’'qub. Op. Cit. 43
"R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia, (Bandung, Yayasan Kanisius,
1973), 7.




ajaran sufisme (tasawuf) dengan tokoh pemikir keagamaan yang terdiri
dari para wali Allah dengan guru-guru thariqat.

Sikap toleran bangsa Indonesia, besar sekali arti dan
pengaruhnya terhadap perkembangan dan kehidupan agama Islam.
Memang diakui bahwa watak bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa
timur pada umumnya, di dalam menerima setiap kebudayaan baru yang
datang dari luar bersikap toleran, artinya bersedia menerima apa yang
datang dari luar dengan tidak membuang sama sekali apa yang sudah
dimiliki,  kebudayaan baru dengan mengingat batas-batas

7kemungkinan.i5 Mistisisme Islam (tasawuf) juga menunjukkan

heterogenitas sangat tinggi dalam asal usul geografis Islam yang
sampai ke negeri ini. Dalam kurun waktu berbeda-beda dan melalui
titik-titik pendaratan yang berlainan, gerak tasawuf berbentuk thariqat
maupun non thariqat berkembang dengan pesat di Indonesia. Thariqat-
thariqat besar seperti Nagsyabandiyah, Qadiriyah, Saziliyah, Sattariyah,
dan Rifaiyah berdatangan kemari dari titik pemberangkatan yang
berbeda dalam kurun waktu yang berlainan, seperti Nagsyabandiyah
yang masuk kejawa Barat dan Jawa Tengah mélalui pemijahan dipantai
wilayah  Tasikmalaya, yang berbeda dari thariqat Qadiriyah

Naqsyabandiyah yang kian tersebar di Jawa Tengah dan Jawa Timur

15 pidin Sofwan dkk, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000), 246-247.
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melalui kerajaan dan arus jamaah haji dari tanah suci dalam abad ke 19
M.

Kepercayaan kepada wali Sembilan (walisongo) di Jawa Tengah
dan Jawa Timur menyembunyikan dalam dirinya heterogenitas aliran
tasawuf yang mereka ikuti. Jelas sekali sangat besar pertentangan
antara sikap tasawuf sunan Kalijaga, yang demikian toieran dan mampu
menyerap prakick-prakiek mistis dari era Hindu Budha dipesisir utara
pantai jawa. Kecenderungan ini pun tampak pada zaman ini, kalau
dilithat “import praktek-praktek tasawuf” seperti Darul Argam dan
Jamaah Tabligh atau jumlah yang masing-masing datang dari
semenanjung Malaysia anak benua India."

Secara relatif, thariqat merupakan tahap paling akhir dari
nerkembangan tasawuf, tetapi menjelang penghujung abad ke 13, ketika
orang Indonesia mulai berpaling kepada Islam, tharigat justru sedang
berada di puncak kejayaannya. Kata thariqat (secara haifiyah'berarti
“jalan* ) mengacu baik kepada sistem latihan meditasi maupun amalan
(Muragobah, dzikir, wirid, dan sebagainya) yang dihubungkan dengan
sederet guru sufi, dan organisasi yang tumbuh diseputar metode sufi

yang khas ini.

16 Ahdurrahman Wahid, Dialog Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta, Pustaka Pelajaran,

1994), 5-6.
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Sementara Zamaksyari Dhofir mengemukakan beberapa alasan
yang dapat menerangkan kenyataan ini. Pertama, tekanan thariqat pada
dmalan-dmalan =" étis dadn” praktis cdkip” fmenarik” perkiatian - bagi
kebanyakan anggota masyarakat. Dengan demikian penyebaran Islam
tidak melalui ajaran-ajaran keagamaan secara teoritis, melainkan
melalui contoh-contoh perbuatan dari para guru t_hariqat. Disamping itu
teckanan pada amalan praktis ini juga dapat memenuhi kebutuhan
spiritual dan emosional, terutama orang-orang tua yang mulai
berkurang keinginan dan kebutuhan terhadap tuntutan kehidupan yang
bersifat duniawiyah. Dengan demikian Islam disebarkan oleh
organisasi-organisasi tharigat bukan bersifat doktrin-doktrin agama
yang kaku , melainkan menekankan perasaan keagamaan dan keintiman
hubungan baik antara manusia dengan Tuhan maupun sesama manusia.

Alasan kedua, pertemuan secara teratur antara sesama anggota
tharigat. {yang.biasanya (diatur ;mingguan) dapat. pula memenuhi
kebutuhan sosial mereka. Ketiga, organisasi tharigat dijawa mengajak
partisipasi wanita secara penuh, hal ini kurang memperoleh saluran

yang cukup dalam lembaga-lembaga keislaman yang lain."”

. Zamaksyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Tentang pandangan Hidup Kyai, (Jakarta,
LP3S, 1994), 145




Terlepas dari hal tersebut di atas, thariqat Qadiriyah
Nagsyabandiyah di Indonesia merupakan unifikasi dua thariqat besar,
yaitu tharigat Qadiriyah dan Nagsyabandiyah. Penggabungan dua
tharigat tersebut kemudian dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga
terbentuk sebuah tharigat yang mandiri, dan berbeda dengan kedua
tharigat induknya. Perbedaan itu terutama terdapat dalam bentuk-betuk
rivadah dan ritualnya. Penggabungan dan modifikasi yang demikian

memang suatu hal yang sering terjadi di dalam tharigat Qadiriyah. =

Thariqat ini didirikan oleh sufi dan syekh besar Masjid al-Haram
di Makkah al-Mukarramah. Ia bernama Ahmad Khatib Ibn Abd. Ghaffar

al-Sambasi al-Jawi. la wafat di Makkah pada tahun 1878 M. beliau

adalah seorang ulama besar dari Indonesia, yang tinggal sampai akhir
hayatnya di Makkah. Syekh Ahmad Khatib adalah seorang mursyid
thariqat Qadiriyah, di samping juga ada yang menyebut bahwa beliau
adalah juga mursyid dalam thariqat Naqsyabandiyah. Akan tetapi beliau
hanya menyebut silsilah thariqatnya dari sanad thariqat Qadiriyah. Dan
sampai sekarang belum ditemukan dari sanad mana beliau menerima

baiat tharigat Nagsyabandiyah.

"*K harisuddin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah,
(Surabaya, Dunia llmu, 1999), 47




Sebaéai seorang mursyid yang sangat alim dan arif billah, syekh
Ahmad Khatib memiliki otoritas untuk membuat modifikasi tersendiri
bagi thariqat yang dipimpinnya. Karena dalam thariqat Qadiriyah
memang ada kebebasan untuk itu, bagi yang telah mencapai derajat
mursyid. Tetapi yang jelas pada masanya telah ada pusat penyebaran
tharigat. Nagsyabandiyah di kota suci Makkah maupun di Madinah.
Sehingga sangat dimungkinkan ia mendapat baiat thariqat
Naqgsyabandiyah dari kemursyidan thariqat tersebut. Kemudian ia
menggabungkan inti ajaran kedua thariqat tersebut, yaitu tharigat
Qadiriyah dan thariqat Naqgsyabandiyah dan mengajarkan pada murid-

muridnya khususnya yang berasal dari Indonesia. v

Penggabungan inti ajaran kedua thariqat itu dimungkinkan atas
dasar pertimbangan logis dan strategis bahwa kedua ajaran inti itu
bersifat saling melengkapi, terutama dalam hal jenis dzikir dan
metodenya. tharigat Qadiriyah menekankan ajarannya pada dzikir jahr
nafi isbat, sedangkan tharigat Nagsyabandiyah menekankan model
d-ikir sirr ismu dzat, atau dzikir lathaif. Dengan penggabungan itu
dlharapkan para muridnya dapat mencapal derajat kesufian yang lebih

tmgg1 dengan cara yang lebih efektif dan efisien.

PIbid. , 53




Akan tetapi dinyatakan dalam kitabnya “Fath al-Arifin”, bahwa
sebenarnya thariqat ini tidak hanya merupakan unifikasi dari dua
thariqat tersebut, tetapi merupakan penggabungan dan modifikasi dar
lima ajaran tharigat yaitu thariqat Qadiriyah, Nagsyabandiyah
Anfasiah, Junaidiyah, dan Muwafaqat. Hanya karena yang diutamakan
ajaran Qadiriyah dan Naqsyabandiyah, maka diberi nama thariqat ini
“Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah”. Konon tharigat ini tidak

berkembang di kawasan lain (selain wilayah Asia 'l“enggalra).20

Penamaan tharigat ini tidak dapat terlepas dari sikap tawadhu’
dan ta’zim syekh Ahmad Khatib yang sangat alim itu, kepada para
pendiri kedua thariqat tersebut. Sehingga beliau tidak menisbatkan
nama thariqatnya itu pada dirinya. Padahal kalau melihat modifikasi
ajaran, dan tata cara ritual tharigatnya itu, sebenarnya lebih tepat kalau
dinamakan dengan tharigat Khatibiyah atau Sambasiah. Karena
memang thariqat ini merupakan hasil ijtihadnya. Syekh Ahmad Khatib
telah memadukan keunikan-keunikan beberapa thariqat (thariqat
Qadiriyah, Naqsyabandiyah, Anfasiah, Junaidiyah dan Muwafaqah).
Dalam suatu tharigat yang mandiri.

Syekh Ahmad Khatib memiliki banyak murid dari beberapa

daerah kawasan nusantara, dan beberapa khalifah. Di antara khalifah-

*Ibid,, 54
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khalifahnya yang terkenal dan kemudian menurunkan murid-murid
yang banyak sampai sekarang ini adalah Syekh Abd. Karim al-Banteni,
Syekh Ahmad Thalhah al-Cireboni dan Syekh Ahmad Hasbu al-Maduri.
Sedangkan khalifah-khalifah yang lain seperti, Muhammad Ismail Ibn
Abd. Rochim dari Bali, Syekh Yasin dari Kedah Malaysia, Syekh
Ahmad Lampung dari lampung (Sumsel), dan M. Ma’ruf Ibn Abdullah
al-Khatib dari Palembang yang sangat berarti dalam perkembangan
thariqat ini.*'

Syekh Muhammad Isma’il (Bali) menetap dan mengajar di
Makkah. Sedangkan Syekh Yasin setelah menetap di Makkah,
belakangan menyebarkan tharigat ini di Menpawah Kalimantan Barat.
Adapun Haji Lampung dan M. Ma’ruf al-Palembangi masing-masing
turut membawa ajaran thariqat ini ke daerahnya masing-masing.
Penyebaran thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di daerah Sambas (asal
daerah Syekh Ahmad Khatib), dilakukan oleh kedua khalifahnya, yaitu
Syekh Nuruddin dari Philipina dan Syekh Muhammad Sa’ad putra asli
Sambas.

Mungkin karena sistem penyebarannya yang tidak didukung oleh
sebuah lembaga yang permanen (sebagaimana pesantren-pesantren di

pulau Jawa), maka penyebaran yang dilakukan oleh para khalifah Syekh

2 Ibid., 55
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Ahmad Khatib di luar pulau Jawa kurang begitu berhasil. Sehingga
sampai sekarang ini keberadaannya tidak begitu dominan. Setelah
wafatnya Syekh Ahmad Khatib, maka kepemimpinan thariqat Qadiriyah
Nagsyabandiyah di Makkah (Pusat), dipegang oleh Syekh Abd. Karim
al-Bantani. Dan semua khalifah Syekh Ahmad Khatib menerima
kepemimpinan ini. Tetapi setelah Syekh Abd. Karim al-Bantani
meninggal, maka para khalifah tersebut kemudian melepaskan diri, dan
masing-masing bertindak sebagai mursyid yang tidak terikat kepada
mursyid yang lain. Dengan demikian berdirilah kemursyidan-
kemursyidan baru yang independen.

Khalifah Syekh Ahmad Khatib yang berada di Cirebon, yaitu
Syekh Thalhah yang mengembangkan tharigat ini secara mandiri.
Kemursyidan vyang dirintis oleh Syekh Thalhah ini kemudian
dilanjutkan oleh khalifahnya yang terpenting. la adalah Abdullah
Mubarak [bif Nér Mibarak!“Dia'ketiudian méndirikan pusatepenyebaran
thariqat ini diwilayah Tasikmalaya (Suryalaya). Sebagai basisnya
didirikanlah pondok pesantren Suryalaya. Dan belakangan nama beliau

sangat terkenal dengan panggilan Abah Sepuh.?‘2

Kepemimpinan tharigat yang berada di Suryalaya ini, setelah

meninggalnya Abah Sepuh digantikan oleh Abah Anom. Ia adalah

21bid., 56
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putera Abah Sepuh (Abdullah Mubarak, yang bernama Shahibul Wafa
Tajul Arifin). Beliau memimpin ‘pesantren dan thariqat ini sampai
sekarang. ‘Dibawah képemimpinan Abah  Anom ini tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah di kemursyidan Suryalaya berkembang sangat pesat.
Dengan menggunakan metode”riy'adczh dalam tharigat int Abah Anom
mengembangkan psikoterapi alternatif, terutama bagi para remaja yang
mengalami degradasi mental karena penyaiah gunaan Narkoba. Mursyid
ini mempunyai wakil talqin, yang cukup banyak dan tersebar di tiga
puluh lima daerah, termasuk diantaranya di Singapura dan Malaysia.

Pusat penyebaran Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah yang
tidak kalah pentingnya adalah pondok pesantren Futuhiyah Mranggen
Jawa Tengah., Tharigat ini berkembang melalui Syekh Abd Karim al-
Banteni, KH. Ibrahim al-Brumbungi adalah khalifah Syekh Abd Karim
yang membawa thariqat ini ke wilayah Jawa Tengah, beliau bertindak
ssbagat mursyid) KH sMuslihjcadalahputera KH . Abdurrahman (pendiry
pondok pesantren Futuhiyah) ini berbaiat kemursyidan kepada KH.
Ibrahim dan KH. Abdurrahman Menur (bukan ayahnya)_23

Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah berkembang pesat di Jawa
Tengah di bawah kemursyidan | KH. Muslih Ibn Abdurrahman.

Tampaknya ini didukung oleh karena beliau bertindak sangat murah

B1bid., 57
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dan longgar kepada para khalifahnya. Kepada khalifah yang wilayahnya
berjauhan diberikan kebebasan mandiri. Khalifah yang telah mandiri ini
disebut “khalifah ~kubra. Bahkan meiaiul beliau banyak Kiyal yang
akhirnya menjadi mursyid dan mengembangkan thariqat ini khususnya
di Jawa Timur. Setelah KH. Muslikh kepemimpinan thariqat ini
dipegang puteranya yang bernama M. Lutfi Hakim sampali saat ini.

Di Jawa Timur juga ada pusat penyebaran tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah yang sangat besar, yaitu pondok pesantren Rejoso
Jombang. Dari sini thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah menyebar
keberbagai penjuru tanah air, bahkan sampai ke luar negeri. Berjuta-
juta orang Indonesia telah masuk thariqat ini melalui silsilah dari
kemursyidan yang ada di sini.

Tharigat ini berkembang melalui Syekh Ahmad Hasybu.
Khalifah Syekh Ahmad Khatib yang berasal dari madura. Tetapi beliau
juga tinggalcdiimakkah sampaiiwafatoya. Tharnigat,ini_kemudian dibawa
ke Jombang oleh KH. Khalil dari madura juga. Ia adalah menantu KH.
Tamim pendiri podok pesantren Darul Ulum Jombang tersebut.

Selanjutnya KH. Khalil menyerahkan kepemimpinan ini kepada

iparnya, yaitu KH. Ramli Tamim. Mulai pada masa kepemimpinan
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beliau inilah tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah berkembang pesat di

Jawa Timur, dan ia mempunyai khalifah yang cukup banyak.”

Di antara khalifah KH. Ramli Tamim yang paling utama adalah
KH. Usman al-Ishaqi. Beliau tinggal di Surabaya dan membuat pondok
pesantren Jatipurwo di  Sawah Pulo Surabaya. KH. Usman
menggantikan posisi kemursyidan KH. Ramli Tamim bersama-sama
anak KH. Ramli sendiri, yaitu KH. Musta’in Ramli, pada masa
kepemimpinan KH. Musta’in Ramli terjadi goncangan dalam tubuh
thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Jawa Timur. Padahal pada saat
itu tharigat ini sudah sangat besar dan sedang berkembang dengan
pesatnya. Goncangan ini terjadi karena KH. Musta’in Ramli
menyeberang dan mengarahkan umatnya untuk berafiliasi ke Golkar
pada pemilu 1997. Dengan beralihnya KH. Musta’in Ramli ke Golkar,
dalam tubuh thariqat ini terjadi perpecahan.

Para khiglifah KEE R U Tansiny yiang visebelumdyamengakui
kepemimpinan KH. Musta’in Ramhi banyak mufaraqah. Sehingga
beberapa diantaranya bertindak sebagai mursyid, dengan baiat
kemursyidan kepada KH. Muslikh Ibn Abdurrahman. Mursyid tharigat
yang sama di wilayah Jawa Te-ngah. Peristiwa ini kemudian

menyebabkan lahirnya keputusan pengurus wilayah NU Jawa Timur

> Ibid., 58




untuk mengangkat mursyid yang setiap kabupaten atau daerah tingkat
I1. Juga karena peristiwa tersebut, lahirnya Jam’iyyah Ahli Thariqat al-
Mu’tabarah al-Nahdiyah. Satu organisasi thariqat yang tetap konsisten

pada sikap politik NU.”

Di Jawa Timur pada tahun 1980-an, telah berkembang thariqat
Qadiriyah Nagsyabandiyah dengan sangat pesat. Perkembangan ini
melaui dua silsilah yang masing-masing mursyid memiliki otoritasnya
sendiri-sendiri. Melalui silsilahnya Syekh Abdul Karim al-Bantani di
satu pihak dan melalui Syekh Ahmad Hasbu al-Maduri dipihak lain.
Dari silsilah yang pertama Mursyid tertinggi di Jawa Timur dipergang
oleh KH. Adlan Ali, yang sekarang digantikan oleh KH. Makki Ma’sum
keduanya mengambil baiat kemursyidan kepada KH. Muslikh di
Mranggen di Jawa Tengah, sedangkan melalui silsilah kedua,
kepemimpinan pada saat itu dipegang oleh KH. Musta’in Ramli yang
sekarang telah”digantikan oleh adiknyz;l yaitu "KH."‘Ahinad’ Dimyati
Ramli.

Tharigat Qadiriyah Naqsyabandiyah di Jawa Timur semakin
semarak lagi mulai tahun delapan puluhan. Karena mulai saat itu Aba
Anom (Mursyid Thariqat yang sama di wilayah Jawa Barat ) juga

membuka perwakilannya di Jawa Timur. Dari silsilah ini Thariqat

Ibid., 59




Qadiriyah Naksyabandiyah diperkenalkan oleh Ustadz. H. Ali Hanafiah -

dengan membuka pondok pesantren Inabah (Pesantren untuk

rehabilitasi ‘mental). Bahkan sekarang ini Abah Anom telah memiliki

wakil talkin (khalifah kubra) untuk wilayah Jawa Timur. Dengan
demikian maka di Jawa Timur sekarang ini telah berkembang Thariqat
Qadiriyah Nagsyabandiyah dari ketiga Khalifah besar Syekh Ahmad
Khatib al-Sambasi. Akan tetapi yang paiiﬁg banyak pengikutnya
adalah yang berasal dari Syekh Abdul Karim al-Bantani, karena jalur
ini di beberapa daerah tingkat Il Jawa Timur ada Mursyidnya yang
mandiri, seperti di Kediri, Nganjuk, Tulung Agung, Mojokerto,

Jombang dan Malang.*

Kemursyidan di Rejoso Jombang tersebut, setelah meninggalnya
KH. Musta’in Ramli, dilanjutkan oleh adiknya yaitu KH. Rifa’i Ramli.
Dan setelah beliau meninggal dunia “jabatan” Mursyid selanjutnya
dipegan-g oleh adik KH " Musta™in yang fain, yaitu ' KH."Ahmad Dimyati
Ramli, sampai sekarang. Kedua mursyid ini mengambil baiat
kemursyidan kepada KH. Ma’sum Ja’far (Porong Sidoarjo). Dia adalah
khalifah KH. Ramli Tamim, yang sampai sekarang tetap berkhidmad

menegakkan kemursyidan di Rejosc-u_.lombang. Sedangk-an kemursyidan

26
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Surabaya setelah meninggalnya KH. Usman, dipegang oleh puteranya

yang bernama KH. Ahmad Asrori al-Ishagi.”’

D.POKOK-POKOK AJARAN THARIQAT

Thariqat sebagai sistem yang ditempuh dalam menuju keridhaan
Allah semata. Thariqat adalah bagian dan saluran yang penting dalam
menjalankan tasawuf Jadi ajaran tharigat tidak bisa lepas dengan ajaran
yang ada dalam tasawuf, tasawuf dalam Islam mempunyai tujuan adanya
hubungan langsung dan didasari dengan Tuhan-Nya, dengan
mengasingkan diri dan berkontemplasi. Dalam perkembangannya thariqat
mempunyai  Akafiyat sendiri-sendiri adalam memperoleh hubungan

langsung dengan Tuhan-nya.28

Seseorang yang berthariqat harus memenuhi beberapa syarat dan
cara-cara lainnya dari seorang guru atau syekh. Beberapa kalimat yang

lazim dipakai dalam lingkungan thariqat ialah:

—

. lkhlas, yaitu yang suci dan murni.
2. Muragabah, artinya senantiasa mengintip dan mengintai dari dekat
apa-apa kemestian yang harus dilakukan menuju Tuhannya.

. Muhasabah, artinya memperhitungkan keadaan diri sendiri supaya

(F%]

mendengar kelayakan menjadi murid (penuntut).

? 1bid., 61

* Harun Nasution, Op. Cit. 71
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4. Tajarrud, artinya melepaskan segala ikatan apapun jua yang akan
merintangi diri dalam menuju jalan itu.

5. 'Isyaq, rindu akan Tuhan.
6. Hubb, artinya cinta kepada Tuhan.”

Ahli tharigat dalam menuju Tuhan-nya pada umumnya mempunyai
fase-fase yang harus dilalﬁinyé. Fase-fase ini banyak sekali macam dan
bentuknya, hingga pada masing-masing tharigat tidak sama dalam
memberikan ketentuan yang diperbuat ahli tharigat. Dari rangkaian fase-
fase itu dapat digolongkan kepada tiga bagian yaitu:

a. Takhalli
b. Tahalli

c. Tajalli

Demikian 7akhalli merupakan permulaan dengan melalui 7ahalli,
kemtdian kesudahan'adalan ajaréi

Dari sekian ajaran yang dilakukan oleh ahli thariqat ada yang lebih
ditekankan dan menjadi ciri bagi seseorang yang melakukan thariqat yaitu
masalah dzikir dan wirid. Dzikir dan wirid adalah suatu yang harus
dilakukan disetiap saat dan.é‘etiap waktu. Banyak macam d;n wirid dalam

thariqat, namun sederhana dan dapat dibagi kedalam tiga macam yaitu.

* Hamka, Op. Cit. 101-102




1. Dzikir lisan: Laa ilaha illa llah.

Setelah meresap dalam diri, terasa panasnya dzikir itu ketiap-
tiap bulu roma“di badan, dzikir itu mulanya pelan-pelan makin lama
makin cepat.

2. Dzikir qalbu atau hati: Allah, Allah.

Mula-mulanya mulut berdzikir diikuti hati, kemudian dari hati
kemulut, lalu lidah berdzikir sendiri, dengan dzikir tanpa sadar, akal
pikiran tidak jalan lagi, melainkan terjadi sebagai ilham yang tiba-tiba
Nur Ilahi dalam hati memberitahukan /nnany an al laahu, yang naik
kemulut mengucap : Allah, Allah.

3. Dzikir sir atau rahasia: “Hu”
Biasanya sebelum sampai ketingkat dzikir ini orang sudah
“Fanna”. Dalam keadaan seperti ini, perasaan antara diri dengan dia

Y 30
menjadi satu.

Adapun  amalan thariqgat ini  bermacam-macam cara
melaksanakannya, diantaranya dengan melalui:

a. Berdzikir, duduk tafakkur di suatu kamar seorang diri dalam keadaan

tidak boleh kenyang, sebab puasa adalah salah satu pintu masuk

kedalam situasi itu.

* Mustafa Zahri, Op. Cit. 65
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. Beratib, bersama-sama dengan dzikir laa ilaaha illallah sesudah
mencapai klimaksnya, mencapai puncaknya, badan dapat jatuh dan
dikala itu mereka dalam keadaan jazab.

. Bermusik, membaca wirid-wirid, syair-syair dengan diiringi rebana.

. Menari, sambil dzikir juga menari dengan kaifiat yang khusus, tarian
menurut dzikir.

. Bernatas, dengan mengatur nafas sambil juga berdzikir mereka
berusaha menyedikitkan nafas tapi memperbanyak dzikir.

. Bersenam, menyebut /aa ilaaha illallah sambil berdiri yaitu

3
bersenam dengan cara teratur.”'

Di antara thariqat-tharigat itu masing-masing mempunyai dasar
pokok ajaran, tetapi diantara amalan-amalan Thariqat tersebut, maka
dzikirlah yang paling penting.

Mengenai lafadz dzikir, tidak sama diantara satu tharigat dengan
thariqat vang lainnya. Perbedaan atau ketidak samaan lafadz dzikir
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Wahdatul Af’al, vyaitu berdasarkan sifat Allah gadirun dan muridun.
Tentang dzikir mereka berpendapat adab makhluk kepada khaliknya
di dalam tingakatan :

— Alam Nasut, ialah : laa ilaha illallah -

™' Barmawi Umari, Op. Cir. 127-128




— Alam Lahut, 1alah : illallah ;
— Alam Malakut, ialah : Allah ;

— Alam Jabarit, ialah : hu (hua).

2. Wahdatul Asma, vyaitu berdasarkan A/-Asmaul Husna vyang
berjumlah 99 (sembilan puluh sembilan). Pendapat mereka adalah:
1. Semua yang ada ini atau yang mumkinul maujud menunjukkan
adanya Dia.
2. Oleh karena itu, adanya semua ini adalah hanyalah pemberian
dan adanya Dia; Had=a min fadhli rabbi.>
Dalam rangka mendekatkan dir1 kepada Allah, maka perlu
tanjakan-tanjakan dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi
sebagaimana yang telah dilakukan oleh ahli tasawuf atau tharigat demi
kesempurnaan agama Islam. Kesempurnaan agama Islam itu terdapat
atau hanya dapat dicapai dengah empat tingkatan, vaitu: >
1. Ikhlas
2. Muragabah
3. Muhasabah

4. Tajarrud

2 Ibid. 105
* Hamka. Op. Cit. 111




Di dalam tharigat ada istilah mursyid atau guru, mursyid adalah
orang yang mengerjakan dan memberi segala contoh bentuk
peribadatan, baik keduniaan maupun akhirat kepada murid-muridnya.
Adapun tanggung jawab mursyid di tengah-tengahnya adalah :

a. Seorang mursyid harus alim, artinya bahwa ia harus mempunyai
keahlian dan ilmu yang mampu memberikan bimbingan, pelajaran
serta tuntunan dalam ilmu syariat, aqaid, serta tauhid.

b. Seorang mursyid harus a’raf terhadap suasana batin, maksudnya,
bahwa seorang mursyid harus mempunyai sifat-sifat bijaksana dan
kearifan.

c. Seorang mursyid harus sabar dan mempunyai belas kasihan yang

+ tinggi terhadap murid yang diajarinya.

d. Seorang mursyid harus pandai menyimpan rahasia murid-muridnya.
Rahasia yang dimaksud ialah semua rahasia, baik yang berupa
kebaikanimaupunikejetekan;munidnya.

e. Seorang mursyid tidak boleh menyalahgunakan kesempatan sebagai
guru atau yang utama. Artinya bahwa mursyid jangan sampai
menyalahgunakan amanat muridnya.

f. Seorang mursyid harus bijaksana. Bijaksana di sini diartikan bahwa
seorang mursyid tidak boleh sewenang-wenang terhadap muridnya.

g. Seorang mursyid harus disiplin. Artinya, jika bergaul dengan

muridnya, maka seorang mursyid harus bisa membatasi bahkan




seharusnya bisa menjaga jarak, siapa dirinya dengan siapa
muridnya.

h. Menjaga lisan dari nafsu keduniaan. Artinya, di depan murid-
muridnya atau dalam kehidupannya sehari-hari seorang mursyid
harus menjaga ucapannya atau lisannya dari nafsu menceﬁninkan
tentang faham serta segala sesuatu yang berhubungan dengan
kepentingan dunia.

i. Seorang mursyid harus mempunyai hati yang ikhlas. Artinya,
bahwa seorang mursyid tidak harus merasa kecewa atau marah pada
muridnya yang belum bisa melaksanakan syariat maupun thariqat.

j. Selalu menjaga jarak antara dia dan murid. Seorang mursyid selalu
membatasi dan menjaga jaral pergaulan dirinya dengan muridnya.

k. Memelihara harga diri, wibawa dan kehormatan. Artinya,
kehormatan dan kewibawaan serta harga diri ini ialah kesan di
hadzpan murid-murtdityd.

. Mursyid harus bisa memberi petunjuk tertentu dan pada saat
tertentu.

m.Merahasiakan hal-hal yang istimewa. Seorang mursyid harus bisa
merahasiakan ha-hal yang istimewa misalkan seorang murid pada
suatu saat merasa bangga terhadap hak kerohanian pada saatia

dalam ﬁroses didikan.
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. Seorang mursyid selalu mengawasi muridnya dalam pergaulan ini.

Hal ini berarti bahwa murid-murid yang mendapat didikan khusus
ke jalan akhirat selalu dibatasi pergaulannnya dengan sesama

teman.

. Merahasiakan segala gerak-gerak kehidupannya. Seorang mursyid

dihadapan murid-murid dan pengikutnya hedaknya merahasiakan
segala gerak-gerik kehidupannya.

Seorang mursyid harus mencegah makan. Artinya seorang mursyid
harus mencegah makan lebih-lebih bagi muridnya sendiri.

Seorang mursyid harus menyediakan tempat berkhalwat. Tempat
berkhalwat ini ialah bagi murid-muridnya secara individu.

Menutup pergaulan murid dengan mursyid lain. Seorang mursyid
melarang muridnya untuk bergaui dengan Syekh lain atau dengan
mursyid lain.

Undangand diahggapnaya cwajibt.. uBagic seorangumrarsyid] aundangan
dianggapnya wajib, jika ia mendapatkan undangan dari seorang,
maka i1a menerima undangan itu dengan hormat dan senantiasa
berusaha untuk datang.

Menjaga wibawa di saat menerima atau menyampaikan ajaran.
Seorang mursyid jika di tengah-tengah muridnya untuk
menyampaikan ajaran syariat maupun thariqat maka selalu berﬁsaha

untuk berdisiplin.
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u. Khotbahnya selalu diusahakan menyentuh perasaan. Dalam setiap
berkhutbah, seorang mursyid selalu menggunakan pembicaraan dan
gaya bicara yang lemah lembut, sehingga menawan dan menyentuh
perasaan murid-muridnya.

v. Melarang muridnya banyak berhubungan dengan para pembesar. Ini
berarti seorang mursyid selalu menjaga hubungan murid-muridnya
dengan para pembesar kecuali ada keperluan di jalan agama.

w. Seorang mursyid harus rajin memeriksa dan senatiasa memberi
perhatian penuh terhadap murid-muridnya.

Seorang mursyid tidak hanya seorang guru atau berguru tetapi
harus mengetahui juga yang menjadi kewajiban seorang murid

terhadap mursyid atau guru: Kewajiban tersebut adalah: M

1. Menyerahkan segala lahir dan batin. Seorang murid terhadap
gurunya harus menyerahkan segenap jiwa dan raga, dunia dan
aknirat, lahirdan ba‘n"n.'

2. Murid harus menurut dan patuh perintah guru.

3. Murid tidak boleh mempergunjing gurunya.

4. Seorang murid tidak boleh melepaskan ikhtiarnya sendiri.

5. Seorang murid harus selalu ingat pada guru.

* Khalili al-Bamar, Ajaran Tharigat, (Surabaya, Bintang Remaja, 1990) 22-29




10.

11,

12,

13,

14!

15,

16.

. Seorang murid tidak boleh mempunyai keinginan untuk bergaul

lebih dalam dengan Syekhnya atau gurunya, baik untuk tujuan
dunia maupun akhirat, sebab pergaulan antara murid dan guru

sudah ditentukan dan sudah ada aturan adab sopan santunnya.

. Seorang murid harus mempunyai keyakinan dalam hati bahwa

berkat yang datang dari Tuhan itu bukan saja disebabkan karena
permintaannya sendiri, melainkan penyebabnya adalah perantaraan

guru atau Syekhnya.

. Seorang murid tidak boleh menyembunyikan rahasia hatinya.

. Murid harus memelihara keluarga dan kerabat guru.

Kesenangan murid tidak boleh sama dengan guru.

Seorang murid tidak memberi saran kepada gurunya.

Seorang murid dilarang memandang guru ada kekurangannya.
Seorang murid harus rela memberikan sebagian hartanya.

Seorang murid tidak bolch bergaul dengan orang yailg dibenci 'gura
atau Syekhnya.

Seorang murid tidak boleh melakukan sesuatu yang dibenci
gurunya.

Seorang murid tidak boleh iri dengan murid lain.

17.Segala sesuatu yang menyangkut pribadinya harus mendapatkan izin

dari gurunya.
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Adapun akhlak pengikut thariqat terhadap sesama Islam yang

lain dalam pergaulan, adalah sebagai berikut:™

I

o]

(3]

Sesama sahabat thariqat dan saudara Islam, murid harus
memberikan salam dikala pertama jumpa atau awal pertemuan, dan

akhir pertemuan.

. Ukhuwah terhadap sesama saudara tharigat dan sesama Islam

merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan.

. Jika bertemu dengan sesama thariqat atau sesama Islam wajiblah

mereka untuk mengulurkan tangan dan berjabatan.

. Sesama saudara thariqat atau saudara seagama Islam 1a harus

mencintai dengan tulus ikhlas sebagaimana cinta terhadap kekasih

atau sang istri, sehagaimana ia mencintai seorang pemimpin.

. Jika sesama saudara thariqat bersalah atau sesama Islam melukai

hatinya wajiblah ia memaafkan dengan hati ikhlas, sebagaimana

Nabi memaatkan ummatnya.

. Jika saudara thariqat atau sesama Islam terdapat kesulitan atau

kesusahan maka wajiblah ia (murid) itu membantunya.

. Sesama aliran atau sesama agama Islam, seorang murid harus

berkata lemah lembut dan menghormatinya.

rbid, 31-36




8. Terhadap sesama Islam murid dalam thariqat ini tidak boleh .
sombong atau tinggi diri. -

9. Mereka (murid) senantiasa memberi nasehat dan mencegah hal yang
mungkar pada saudara sethariqat atau sesama Islam.

10.Seorang murid tidak boleh membuka aib atau rahasia yang membuat
malu temannya atau saudara seagama.

I1.Akhlak pokok vang paling dikenal dikalangan umat Islam bahwa
seorang thariqat yang sudah rela dan berbaik sikap dalam bentuk
lahir maka akan tercipta kebaikan dalam bentuk batiﬁ_ Mereka
mensejajarkan sikap lahir dan batinnya.

E. TASAWUF DAN THARIQAT DALAM ISLAM.

Untuk membahas thariqat, maka tidak dapat lepas dari pembahasan .
mengenai  pembahasan masalah tasawuf. Dengan adanya kaitan itulah
disini akan dibahas terlebih dahulu sekitar masalah tasawuf.

Tasawaf Galdh? suatu “iime'yang tembahas teitang alén"dan cara
yvang ditempuh dengan atau dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT,
melalui pembersihan rohani, peningkatan amal shaleh, berakhlak dan

beribadah menurut contoh Rasulullah SAW. *°

* Hamzah Ya ‘qub, Op. Cit. 15




Untuk mewujudkan cita-cita yang dalam tersebut, maka para
ulama’ sufi membuat tatacara dalam bentuk pendidikan dasar moral yang
disusun dalam tiga tingkatan yaitu:

Pertama: 7'akhalli yakni membersikan diri dari sifat-sifat yang tercela ,
dan maksiat lahir serta batin.

Kedua : 7ahalli yakni mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji dari taat lahir
dan taat batin.

Ketiga : Tajalli yakni merasakan akan rasa ke Tuhanan yang sampai

. 37
mencapai kenyataan Tuhan.

Kehidupan yang demikian itu sebenarnya sudah ada sejak lama.
Nabi membawa ajaran yang demikian itu sampai Beliau wafat. Ulama’
yang lain memberi kehorm-atan dengan sebutan sufi kepadanya, dan sejak
itulah istilah tasawuf dikalangan umat Islam.

Setelah penulis uraikan tentang masalah-masalah tasawuf dalam
Islam maka selanjutnya penulis uraikan thariqat dalam Islam.

Sebagaimana yang peneliti jelaskan bahwa pengertian thariqat
adalah suatu jalan atau petunjuk dalam melakukan ibadah sesuai dengan
ajaran yang  telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, dan

dikerjakan oleh sahabat-sahabatnya, tabiin, tabiin-tabiin, turun temurun

37. Mustafa Zahri, Op. Cit. 45
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sampal kepada guru-guru atau ulama’-ulama’ sambung menyambung dan
berantai sampai kepada kita sekarang ini.

Dengan bertitik tolak mengenai thariqat itu, yang mula-mula tidak
lain daripada suatu cara mengajar atau mendidik, lama-lama meluas
menjadi kekeluargaan, kumpulan, yang mengikat penganut-penganut sufi
yang sefaham dan sealiran, guna memudahkan menerima ajaran-ajaran dan
latihan-latihan daripada pemimpinnya dalam suatu ikatan yang bernama

thariqat. **

Pada dasarnya thariqat yang diakui sah oleh ulama’ harus
mempunyai lima ilmu dasar. Kelima ilmu dasar tersebut adalah:

1. Menuntut ilmu

2. Mendampingi guru

3. Meningalkan keentengan
4. Mengisi semua waktu

5. Mengekang hawa nafsu .”’

** Abu Bakar Aceh, Op. Cir. 74
* Ibid. 361
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THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH
DI'DESA PEKATONGAN

A.DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN.

1. Geografis.

Desa Pekalongan adalah merupakan salah satu dari beberapa
Desa diwilayah Kecamatan Tambak Bawean Gresik. Sebagaimana
desa-desa lain desa pekalongan ini juga mempunyai batas-batas
wilayah sebagai berikut:
Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa
Sebelah Timur berbatasan dengan desa Grejeg
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tambak
Sebelah Selatansberbatasanddenganidesa-Sukalela

Desa Pekalongan mempunyai luas wilayah 362.961 Ha.

2. Demografis

Keadaan masyarakat desa Pekalongan dapat diuraikan sebagai berikut:

- Komposisi dan jumlah penduduk

Jumlah penduduk Desa Pekalongan terdiri dari:
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Perempuan: 732 orang
Laki-laki: 656 orang
Jumilah ~total 1408 orang tahun ini, dengan jumlah 385 kepala
keluarga
TABEL I

KOMPOSISI PENDUDUK DESA PEKALONGAN

ﬁio ; Golongan Umur f Jenis Kelamin Jumlalﬂ
By E 0 — 12 Bulan } 6 i 7 13 ;
2 % 13 — 4 Tahun f 29 E 34 63 (l
3 5 — 6 Tahun 13 ( 17 30 |
4 7 — 12 Tahun 41 44 85 l
5 13 - 15 Tahun 36 41 77 }
6 16 —18 Tahun 39 45 84 }
7 19 — 25 Tahun 60 T2 139
8 26 — 35 Tahun 103 117 220
9 36 — 45 Tahun 105 101 206
10 ] 46 — 50 Tahun 53 56 109
11 l 51 - 60 Tahun 91 130 221
{2 |  61-75Tahun 36 48 84
13 ; > 75 Tahun 37 40 77
Jumlah 656 752 1.408




3. Pendidikan
Kesadaran akan pentingnya menimba ilmu pengetahuan pada
masyarakat Pekalongan telah lama tertanam. Masyarakat Pekalongan
sangat cepat dalam perkembangan pendidikan. Hal ini di tandai
banyaknya warga masyarakat -membanjiri lembaga pendidikan umum
maupun lembaga pendidikan agama. Setiap orang tua membekali anak-

anaknya dengan pendidikan.

4. Ekonomi

Ekonomi adalah merupakan kebutuhan vang sangat vital,
walaupun masyarakat Pekalongan adalah masyarakat pedesaan tetapi
masyarakatnya bisa bersaing dengan masyarakat kota artinya mereka
tidak kekurangan dalam hal ekonomi. Dalam dunia kerja kebanyakan
dari mereka bekerja jadi pedagang, pengrajin, perikanan, perkebunan
dan pertanian.

Kekuatan ekonomi yang dimiliki warga desa Pekalongan dapat
dikatakan cukup baik. Tulang punggungnya adalah kemauan dan kerja
keras. Oleh karena itu mereka mempunyai jiwa kerja yang tinggi,
sehingga sering terjadi khususnya pada‘ laki-laki bila telah dewasa rata-

tata mereka ingin bekerja.
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Pertanian/ tanaman pangan 892 orang

- Perkebunan 13 orang

- Perikanan 16 orang , r\
TN
™ 1 \*” ‘

- Peternakan 343 orang 4 ’

- Industri kecil/ kerajinan 4 orang 8

- Jasa/ Perdagangan 73 orang

5. Keagamaan

Mayoritas penduduk desa Pekalongan beragama Islam, dan
hampir seluruhnya dapat dikatakan menjadi pemeluk Islam yang aktif
menjalankan aktivitas keagamaan yang diajarkan di dalam Islam,
sehingga istilahnya bukan hanya penganut Islam KTP.

Kegiatan keagamaan masyarakat pada umumnya berpusat di
Masjid dan musholla yang tersebar, di; sstiap pedukuhan Kegiatan
keagamaan masyarakat Juga disemarakkan dengan banyaknya kegiatan
pada tiap-tiap organisasi sosial keagamaan. Bagi warga NU
mengadakan kegiatan rtutin sepettt  yasinan, tahlilan, berzanjian,
pengajian ibu-ibu (Muslimat), sedangkan bagi warga Muhammadiyah

lebih banyak pada kegiatan yang bersifat keilmuan yaitu diskusi.



Demikian pula dengan kegiatan aurad (wirid) oleh jama’ah
Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah yang biasanya diadakannya di

Masjid:

6. Kesehatan

Kesadaran tentang pentingnya kesehatan telah tertanam dari
keluarga. Masyarakat telah sadar dan mengetahui tentang arti
keschatan itu. Hal tersebut bisa dilihat dari kesadaran mereka
membersihkan lingkungan, dan bisa dilihat dari rumah-rumah mereka
yang tertata rapi ada pekarangan di depan dan di belakang rumah yang

nampak bersih, tidak ada sampah yang di buang sembarangan.

Kebersihan desa Pekalongan ditentukan oleh beberapa faktor .

yaitu:

Pertama, faktor pendidikan masyarakat

Ksduap Faktor kesadarancdan ke maiias, beraingkat dari‘kesaddrdn inilah
arti dan makna keschatan dapat di realisasikan sehingga hal tersebut

membudaya dalam masyarakat

7. Kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya menyebutkan bahwa

kata “Kebudayaan dan culture”. Kata kebudayaan berasal dari kata
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sangsekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddh yang berarti:
“budi atau akal”. Demikian “budaya” adalah “budi dan daya” yang
berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari
cipta, karsa dan rasa itu.

Adapun kata culture, yang merupakan kata asing sama artinya
dengan “Kebudayaan” berasal dari kata lain culture yang berarti

“mengolah, mengerjakan”.’

Dalam bukunya Drs. Sidi Gazalba menyebutkan, bahwa
kebudayaan adalah “salah satu kata yang banyak diucapkan masyarakat
setelah kemerdekaan, tetapi pengertiannya amat kabur dan kacau
dalam tantangan masyarakat. Umumnya kata itu menimbulkan asosiasi
kesentan dalam tanggapan, kadang-kadang ditambah dengan adat atau

suatu yang unik milik masyarakat.’

Jadi, dalam suasana yang dilematis itu umat Islam harus
memilih Islam sebagai satu-satunya orientasi budayanya. Artinya
segala fikiran dan karya mereka harus disesuaikan dengan ajaran

Islam. Dalam membahas tentang kondisi sosial budaya yang

!Koemjcoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Aksara Baru, Jakarta 1980, hal. 195
2Gxel_ialba. Sidi, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, Jakarta, Bulan

Bintang, 1976, hal. 10
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berkembang di masyarakat Pekalongan, vang artinya luas sekali yaitu
mencakup segala segi  kehidupan manusia, maka penelitian akan
acmbatast segibudaya Vang ada relevansinya dengan skripsi a1,
Pokok bahasannya akan bertumpu pada kebudayaan vang
bersifat  keagamaan. Adapun untuk mengetahui sekaligus mengenai
corak-corak dari kebudayaan tersebut, tidak ada cara lain kecuali
dengan memperhatikan gejala-gejala yang timbul di masyarakat.
Misalnya melalui perilaku kehidupan dalam melaksanakan adat
istiadat, maksudnya suatu kebiasaan vang dilakukan secara berulang-
ulang dan berlaku pada masyarakat tersebut. Untuk lebih jelasnya akan

kita bahas satu petsatu tentang kebudayaan vang mereka laksanakan.

- Kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan

Pada umumnya kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan
tersebutc dewgah ajaran agdmabIslamoyangada. Wisamya fienddtangs
tempat-tempat yang dianggap keramat, serta memanjatkan doa yang
ditujukan kepada “penunggu” tempat tersebut. Adapun budaya
kemasyarakatan yang lain masih berlaku adalah cara-cara vang
berhubungan dengan keselamatan, misalnya selamatan kelahiran
bayi, selamatan khitanan dan lain sebagainya. Hal ini semua

ditujukan untuk meminta keselamatan dari Allah SWT.




- Kebudayaan yang bersifat keagamaan
Yang dimaksud kebudayaan keagamaan adalah suatu gerakan
budaya yang diwuwjudkan dalam kehidupan masyarakat vang di
dorong oleh unsur-unsur keagamaan, maka kebudayaan yang
bersifat keagamaan lebih dominan dari pada kebudayaan yang
bersifat kemasyarakatan yang terwujud dengan tujuan untuk

memperingati lahirnya Nabi Muhammad SAW.

8. Tata Pemerintahan

Pemerintahan desa Pekalongan di pimpin oleh seorang kepala
desa, yang merupakan faktor utama untuk menjalankan amanat dari
terlaksananya pembangunan dengan baik. Kepala desa Pekalongan
sebagai orang pertama melaksanakan tugas pemerintah desa
Pekalongan dan memiliki tanggung jawab yang berat, sebab kepala
desa penyelenggara utama dibidang pemerintahan umum termasuk
pembinaan  ketertiban. Di  samping itu kepala desa juga
mengembangkan tugas membangun masyarakat desa, baik dalam
bentuk menumbuhkan maupun mengembangkan semangat yang dijiwai

oleh azas usaha bersama dan kekeluargaan.




Kepala desa dalam mengembangkan tugas dibantu oleh
sekretaris desa serta Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa {(LKMD)
dihatapkan” “oleh” ' 'Kepala“ “desa Pekalongan dapat menjalankan
pemerintahan desa dengan baik, serasi dan seimbang. Kepala desa
selain dibantu oleh sekretaris desa dan juga memiliki perangkat desa
atau perangkat sosial lainnya sebagaimana diatur struktur administrasi

desa sebagai berikut:

a. Kepala urusan pemerintahan
b. Kepala urusan pembangunan
¢. Kepala urusan kemasyarakatan

d. Kepala urusan umum (KU umum)

9. Sistem Pemerintahan

Masyarakat desa Pekalongan adalah masyarakat yang bertempat
di dataran tinggi dalam masyarakat itu dikenal akan sifat
kegatongroyongan di desa ini hasil murni dari masyarakat itu sendiri
terbukti bahwa masyarakat desa ini dalam kehidupannya sering
bertoleransi tolong menolong antara yang satu dengan yang lainnya
dalam bentuk kehidupan dan kebutuhan sehari-hari. Dalam hal pinjam

meminjam terhadap antar tetangga dan lingkungannya, serta bisa




terjalin rasa persaudaraan dan kerukunan, juga kekompakan dalam
mengerjakan suatu kegiatan dalam masyarakat.

Untuk “ tebill jetasnyva penulis mengemukakan pendapat Soerjono
Soekanto, dalam bukunya “Sosiologi Suatu Pengantar” sebagai
berikut: “Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan
yang mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga
masyarakat pedesaan lainnya. Sistem kehidupan biasanya kelompok

atau dasar sistem kekeluargaan.”

Jadi jelas berdasarkan uraian diatas tempat kehidupan
masyarakat Pekalongan sangat kompak dalam segi sosial. Misalnya,
Pak Harits mau punya hajad untuk mengawinkan puterinya tetapi Pak
Harits semulanya tidak mengadakan selamatan hanya ada akad nikah
saja di KUA, berhubung semua masyarakat desa memberi sekedar
bantuan, ada yang berupa bahan-bahan makanan maka untuk itulah ia
biasa mengadakan selamatan meskipun tidak memakai selamatan juga
tidak apa-apa.

Kebiasaan lain yang biasa di kenal di desa Pekalongan adalah
“Musyawarah™ yang biasa disebut dengan demokrasi. Kalau lurah

memutuskan sesuatu yang menyangkut kepentingan orang banyak di

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suaru Pengantar, CV Rajawali, Jakarta, 1982, hal. 146




desa, lurah bermusyawarah dengan segenap penduduk desanya, secara
langsung semua penduduk turut memutuskan segala apa yang akan
dikerjakan bersama. Misalnya mau memperbaiki jalan demi keiancaran
aktivitas penduduk dan lain-lain.

Dari contoh kebiasaan diatas sudah dikerjakan penduduk desa
turun temurun, mereka tidak tahu lagi siapa vang mengerjakan. Dan
tidak tahu pula mempersoalkan yang mereka ketahui hanyalah

kebiasaan-kebiasaan itu harus jalankan dan kerjakan.

B.SEJARAH PERKEMBANGAN THARIQAT QADIRIYAH

NAQSYABANDIYAH DI DESA PEKALONGAN .

Masuknya tharigat di desa ini juga tidak lepas dari
perkembangannya di Jawa Timur, yang pada dasarnya apa yang akan
diterangkan disini merupakan data yang ditemukan dilapangan.

Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah ini mempunyai ciri khas
tersendirt dalam rangka menyebarkan sayapnya, ada methode khusus dalam
menyampaikan materinya yaitu dengan perantaraan guru dan muridnya
saja, guru menyampaikan maksud dengan menjelaskan kepada murid-
muridnya tentang yang di maksud dengan pengertian seperti tharigat

adalah jalan atau cara dalam menjalankan ibadah sesuai dengan yang
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dicontohkan oleh nabi dan rasul, sahabat, tabi’in, tabi’in-tabi’in dan
memberikan penjelasan tentang manfaat yang didapatkan dalam
menjalankan® thatigat, seperti haliva untuk mengensl Allah secara Hakikat,
yakni mengenal Allah dengan sebenar-benarnya dan mencintainya dengan
sebenar-benarnya pula, serta untuk mengetahui untuk siapa kita beribadah
kepada siapa kita beribadah.

Kemudian murid-murid memberikan motivasi kepada teman-
tamannya, keluarganya (isteri, suami, anak) namun yang menentukan
berminat atau tidaknya untuk masuk tharigat adalah pribadi masing-masing
dan hél ini tidak lepas dari petunjuk Allah.

Mativast mereka dalam memasuki tharigat adalah untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah, untuk mengenal dan mengetahui tentang
adanya Allah, karepa menyadari bahwa semua yang mempunyai nyawa
akan mengalami mati, karena merasa dirinya belum ada bekal untuk
menghadapi kematian yang pasti datangnya itu, maka mereka mempunyai
inisiatif untuk memasuki tharigat dan lain-lain.

Bermula sekitar tahun + 1963 Tharigat Qadirivah Nagsyabandiyah
masuk di pulau Bawean khususnya desa Pekalongan yang dibawa oleh KH.
Usman yang berasal dari Sawah Pulo dan beliau juga merupakan seorang

pemimpin tharigat di sana tetapi setelah KH. Usman meninggal dunia yang
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menggantikan menyebarkan di Bawean termasuk di Pekalongan adalah
anaknya yang bernama KH. Asrori yang sekarang memimpin tharigat di
dacrdh’ Kalh “Kedinding "datt 'belian sekaligus niengasuh ponddk pesantich
Assalafi “AL-FITRAH™.

Pada mulanya tharigat ini tidak banyak di ketahui orang akan tetapi
setelah jama’ah thariqat tersebut banyak melaksanakan kegiatan, terutama
kegiatan besar seperti khaul, memperingati hari besar Islam, baru
masyarakat banyak yang mengenal tentang keberadaan tharigat tersebut.
Dengan banyaknya kegiatan yang diadakan maka banyak masyarakat
sekitarnya ikut kegiatan tersebut dan masuk kegiatan tharigat.

Aunggota vang bergabung di dalamnya bukan saja dari kalangan
masyarakat yang berdomisili di sekitar daerah Pekalongan Sajf;l, akan tetapi
banyak murid-muridnya berasal dari luar Pekalongan di antaranya adalah
ada yang berasal dari desa Gelam, Sukalela, Sukauneng dan Pekalongan
juga desa Tambak dengan ditandai adanya minat masyarakat yang begitu
antusias memasuki  Tharigat  Qadiriyah Naqsyabandiyah berarti
perkembangan Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah ini cukup lumayan.
(Hasil Wawancara Dengan Bapak Khalig, seorang tokoh Tharigat, selama

bulan Agustus 2001),
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C. AKTIVITAS WARGA THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

Sebagaimana thariqat lain, Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah ini
juga -mempunyai bentuk-bentuk amalan yang diamalkan oleh para
penganutnya. Bentuk-bentuk amalan tersebut pada dasarnya merupakan
bentuk ibadah sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Secara pokok, berupa ajaran wirid dan dzikir. Selain itu pula terdapat azas-
azas yang mereka pegang serta kegiatan-kegiatan ritual yang pada dasarnya
mengantarkan mereka untuk mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa.
Adapun bentuk-bentuk amalan tersebut secara jelasnya, sebagaimana

tersebut dibawah ini.

1. Wirid dan dzikir.

Wirid dan dzikir merupakan ajaran pokok yang harus diamalkan
oleh para penganut Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah. Dengan
mengamalkan wirid dan dzikir secara kusyu’ dan penuh keikhlasan dan
ketundukan, maka menurut ajaran Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah
hal tersebut dapat menyelamatkan dirinya yang penuh dosa. Karena
dengan banyak mengingat Allah ketentraman dan ketenangan hati akan

selalu didapatinya. Hanya saja yang dituntut dalam suatu tharigat
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harus bersifat istigamah. Karena dengan istigaman seseorang akan
mendapat hasil dan karunia Allah secara memuaskan.

Dalain sudtd ' thariqgat,” dzikir dilakukan secara terus menerus
(isthiqamah), hal ini juga dimaksudkan sebagai suatu latihan
psikologis (rivadat al-Nafs), agar seseorang dapat mengingat Allah
pada setiap waktu dan kesempatan.

Yang  dimaksud  dzikir dalam  Tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah, adalah aktivitas lidah (lisan) maupun hati (batin)
untuk menyebut dan mengingat asma Allah baik berupa jumlah
(kalimat), maupun ism dzat (nama Allah).

Dalam ajaran Tharigat Qadirivah Nagsyabandiyah terdapat dua
jenis dzikir yaitu dzikir nafi isbar dan dzikir ism dzat. ﬁﬁkir nafi isbhar
adalah dzikir kepada Allah dengan menyebut kalimat tahlil “Laa ilagha
illa Allah”. Dzikir ini merupakan inti ajaran Thariqat-Qadiriyah, yang
dilakuka secara jahr (bersuara). Sedangkan dzikr ism dzat adalah dzikir
kepada Allah dengan menyebut “Allah, Allah, Allah” secara sirr atan
khafi (dalam hati). Dzikir ini juga disebut dzikir lathaif dan merupakan
cirt khas dalam Tharigat Nagsyabandiyah. Kadua Jenis dzikir ini
dibaiatkan sekaligus oleh seorang mursyid pada baiat yang pertama

kali.



Dzikir nafi ishat ini pertama kali di baiatkan pertama kali
kepada Ali ibn Abi Thalib. Yaitu pada malam hijrahnya Nabi
Mubawimad' ddrt Makkah Ke''Madinah” Disaat Al “Bin“Abi Thalib
hendak menggantikan posisi nabi (menempati tempat tidur dan
memakai selimut nabi). Sedangkan pada waktu itu nabi sudah
dikepung para pembunuh bayaran kafir Quraisy. Dengan thaqin dzikir
inilah kemudian Ali bin Abi Thalib mempunyai keberanian dan
tawakal kepada Allah yang luar biasa. Ali berani menyamar sebagai
nabi, sedangkan ia tahu persis bahwa nabi sedang terancam maut.

Selanjutnya dzikir ini ditalginkan Ali ibn Abi Thalib kepada
putranya, yaitu Sayyidina Husain. Kemudian Husain ibn Abi Thalib
mentalqinkan dzikir ini kepada putranya yaitu Ali Zainal Abidin. Dan
seterusnya dzikir ini ditalginkan secara sambung menyambung
kemudian sampai kepada Syekh Abdul Qadir al Jailani. Maka setelah
methode dzikir ini dikembangkan oleh syekh Abdul Qadir al Jailani,
orang-orang sesudahnya (para muridnya) menyebutnya dengan thariqat
Qhadiriyah atau dzikir Qhadiriyah.

Sedangkan dzikir /sm dzar dibaiatkan pertamakali oleh nabi
kepada Abu Bakar al Shiddiq, ketika sedang menemani nabi berada di

Goa Tsur, pada saat berada dalam perjalanan hijrah atau dalam

b
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persembunyian dari kejaran para pembunuh kafir quraisy. Ketika
sedang panik-paniknya dalam persembunyian nabi mengajarkan
{neniatqinkan)' 'dzikit “int’ dan” sekaligds “Secdra miragabat _ma’iyah
(kontemplasi dengan pemusatan kenvakinan bahwa Allah sen-antiasa
menyertainya).

Selanjutaya dzikit ism dzar ini ditalginkan kepada kepada
Salman al-Farisi, kemudian ia mentalginkan kepada Qasim Ibn Abi
Bakar. Kemudian di terima oleh Imam Ja’far al-Shidiq dan terus
menerus sambung-menyambung sampai  kemudian diterima oleh
Syekh Baha’uddin al-Nagsyabandi. Maka setelah tareqat dzikir ini
diamalkan oleh Syekh tersebut orang-orang menyebutnya dengan
tharigat Nagsyabandiyah atau tharigat Dzikir Naqsyai}andiyah.

Dalam tharigat Qadiriyah Naqsyabandiyah, ajarkan dzikir nafi
ishat, dan dzikir ism dzat secara bersama-sama, diajarkan karena
keduanya memiliki keistimewaan yang besar. Di samping itu kedua
jenis dzikir tersebut saling bersifat melengkapi terutama dalam kaitan
dengan metode pembersihan jiwa (razkiyar al-nafs)

Setelah seseorang dibaiat oleh syekh Mursyid, cara: ‘yang

pertama kali dalam melaksanakan ajaran tharigat Qaidiriyah

Nagsyabandiyah adalah sebagai berikut:
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a. Membaca kalimat tauhid ( U\Nidjtw } sebanvak 165 kali

dengan cara yang sempurna.

b. Membaca istighfar dan shalawat 3 kali setiap selesai shalat fardhu

fu-‘;b j-'ﬁ-"-“ &Lm*\
3\—334-&"3 fhesa 2 Mé"u\“’ﬁ’“

Kemudian dilanjutkan dengan membaca (4_\\\ ’g\’ASVﬁ)sebanyak
3 kali dengan memanjangkan kalimat La ( ,-% ) dan diakhiri dengan
bacaan shalawat Nabl ( J\_(‘_D\; 5. }J‘b VQA“) lalu membaca
kalimat { U\ td} ~N) sebanyak 165 kali, dengan duduk timpung
kiri, kepala menunduk dan mata terpejam, tasbih dibawa dengan
tangan kanan posisinya di depan mata sambil membayangkan guru dan
membaiat sampai kepada syekh Abdul Qadir Jailani dan Nabi
Muhammad. Dimaksudkan agar fdzikir yang dibaca itu cepat sampai
kepada Allah SWT. Apabila sudah selesai dzikir sebanyak 165 kali,

-
diakhiri dengan bacaan shalawat (  |“ ,g h ":\"_‘_’}Ld‘@ ?.El“ ).

Dan di tutup dengan Shalawat Munjiyat sebagai berikut:
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Selanjutnya adalah bacaan dzikir Nagsyabandiyah { Dzikir Jsm
al-Dzar) dengan membaca “Allah” sebanyak 1000 kali, ini dikerjakan
oleh setiap penganut Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah setiap
harinya. Jika tak sempat atau lupa, maka wajib mengqadha’nya. Tata
cara membaca diawali dengan membaca Fatihah yang diperuntukkan
kepada Nabi Muhammad beserta keluarganya dan sahabat-sahabatnya
sebanyak 10 kali. Fatihah selanjutnya 1 kali kepada silsilah Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah di khususkan kepada. syekh Abdul Qodir
Jaillani dengan Sayyid Thoifah Abil Qasim Junaidi Al-Baghdadi.
Fatihah ketiga untuk seluruh umat muslim dan muslimat, Setelah itu
membaca (@\9;;13@5{0#&1}31&\) tiga kali dan surat al-Ikhlas

tiga kali. kemudia membaca:
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Kemudian membaca dzikir “Allah”, “Allah” di dalam hati
sambil duduk timpung kiri, kepala ditundukkan, mata dipejamkan dan
pada''pucuk lidah"ditekuk ‘dan’ bibir ‘metabat membawa tasbih pada
tangan kanan yang letakkan di atas paha kanan, dan tangan kin
ditumpangkan di atas paha sebelah kiri dengan membaca dengan
konsentrasi dan sesepuh hati.

Selain amalan tersebut terdapat pada amalan lain yang berupa
wirid.  Amalan ini tidak wajib, tapi samgat dianjurkan. Wirid ini
merupakan do’a-do’a pendek yang memuja nama Allah dan Nabi
Muhammad dilakukan dengan hitungan yang ditentukan. Akan tetapi
seorang peuganut thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah kadang-kadang
diberi Mursyidnya suatu wirid khusus untuk dirinya, diamalkan secara

diam-diam, dan kadang-kadang orang lain tidak boleh tahu.

2. Khalwatatauw/Suluk

Khalwat atau suluk ini merupakan bentuk amalan yang
dianjurkan bagi mereka penganut yang baru masuk tharigat Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah ini. Walaupun tidak diwajibkan, namun
menjaadi syarat utama. Mereka para penganut yang baru, setelah
dibaiat oleh syekh mursyidnya diperintahkan untuk melaksanakan poso

mutih yang biasanya diidentikan dengan khalwat ini. Poso mutih ini

/0




vang biasanya diidentikan dengan khalwat ini. Poso mutih ini adalah
puasa dengan menghindari makanan yang pernah mempunyai nafas,
sepeitiikan; ayawm, daging dan'lain-1ain. Latthan ini mempunyal makna
“Menempuh jalan kerahanian” yang dimaksudkan untuk membersihkan
diri. Selain itu mercka yang melaksanakan puasa ini dilarang untuk
berbuat maksiat. Latihan ini tidak mutlak dilaksanakan 40 hari, tetapi
minimal dilakanakan 3-7 hari.

Kepada mereka yang sedang menjalankan suluk, diperintahkan
oleh Mursyidnya untuk memperbanyak dzikir lathoif tersebut diatas.
Tetapi bagi mereka yang belum melakukan suluk, biasanya tidak
dieperintahkan untuk melaksanakan dzikir lathoif tersebut. Setelah
selesai melaksanakan suluk, para pengaﬂut Thariqat Qadiriyah
Nagsyabandiyah dianjurkan agar tetap melaksanakan dzikir dengan
rajin, sedangkan dalam melaksanakan suluk ini, para penganut
Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah di Pekalongan melaksanankannya

di rumahnya masing-masing.

- Khatm-i Khwajagan Qadiriyah Naqsyabandiyah
Bentuk amalan lain yang diamalkan oleh penganut Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah adalah khatm-i khwajagan yang disebut

denga Khususiyah. Amalan ini merupakan ibadah yang terdiri dari

_7/ :



serangkaian wirid, ayat, shalawat secara berjama’ah yang ditutup
dengan do’a. mengamalkannya dengan cara berjama’ah dengan
dipiipin’ ‘oleh® seotang mursyid “atau penggantt yang dipercayainya.
Pelaksanaan amalan ini adalah seminggu sekali. Para penganut
Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Pekalong ini mengamalkan
khususiyah pada tiap hari minggu sore mulai pukul 15.30 Wib sampai
menjelang maghrib yang bertempat di Masjid yang dipimpin oleh
seorang tokoh tharigat.

Dalam melaksanakan bentuk amalan ini, dikhususkan bagi para
penganut thariqat ini saja, yaitu mereka yang telah masuk dan dibaiat
sedangkan untuk orang luar, artinya bagi mereka yang belum pernah
dibaiat dan berlum masuk dalam thariqat ini, dilarang keras untuk
mengikutinya, kecuali kalau sudah mendapatkan izin dari mursyid atau
penggantinya. Mereka yang ikut dalam acara ini diwajibkan dalam
keadaan berwudhu’. Bentuk amalan khususiyah ini dengan membaca

bacaan-bacaan sebagai berikut:

1. Membaca Fatihah 11 kali dengan kaifiyat dibawah ini
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Bentuk-bentuk amalan yang berupa bacaan vang panjang ini,
merupakan amalan yang memakan waktu cukup lama, tetapi oleh
para penganut tareqat ini, hal tersebut merupakan kebiasaan yang
dilaksanakan dalam tempo seminggu sekali. Kadang mereka
mempercepat bacaan-bacaan tersebut sampai kepada penutupnya.
Biasa yang menutup acara ini adalah yang memimpin baik Mursyid

atau penggantinya.

@ Membaca Shalawat Nabi W =
é‘»ﬁ Ao WAoot a3ty 20 M}Ldﬂcé‘w

100 Kali.
3. Membaca surat al-Inssirah (Surat ke-94) sebanyak 79 kali
4. Membaca al-Tkhlash 100 kali

5. Membaca fatihahkepada silsilah  gura Thariqat Qadiriyah

Naqsyabandiyah sebanyak 1 kali

6. Membaca shalawat seperti diatas 1 kali

7. Membaca  ( s 3(4.-&.1‘ L9'°\3\’.. éx\)mo kali
8. Membaca ( C)‘ gjt d,(ea\, é,\)\ ) 100 kali




0

9. Membaca  ( Q(__&J A Eb\i?'q"\“ ) 100 kati
10, Membaeas df Q(\:ux 8;\ s f%,\y\ }100 kali
11. Membaca  ( M =L A’E\" (%JM ) 100 kali
12. Membaca  ( oot Al k-%;i\-.’. ﬁ"‘\“ } 100 Kali
. Membaca  { u—DL J,ﬂx L.B(ﬂ’\-?. Q—%*\“ Y100 kali
14. Membaca  ( u&_ﬂ_}\ (’D\\:’.("&‘\M }100 kali

15. Membaca  { A&-\_’;’ﬁ\'@jﬁw\:wg}-‘-dﬁ@
<k‘a.9 ! - D;-\S\ )100 kali

[
)

16. Membaca fatihah kepada imam khwajagan 1 kali

17. jﬁdembaca fatihah kepada syekh Abdul Qadir Jailani 1 kali’

18. Membaca sholawat Nabi 100 kali

19. Membaca ( g)t?é‘_;\ {U 5 “U‘S‘("Q-""" )100 kali

. 20. Z}.\Hembaca shalawat seperti diatas 1 kali
\ /

N .,__,f'.

——

21. 'Membaca fatihah untuk syekh Abdul Qadir jailans

22. Membaca fatithah untuk imam Rabani




\
:-f 23. Membaca shalawat atas Nabi 100 kali

\
N

26 Membaead(, &J}_\_f}!\ (733’}:3 3‘7',-.“'.‘.! Y &80 kali
5

~
25. Membaca shalwat 100 kali

26. Behenti sebentar untuk merendahkan diri kepada semua makhjuk,
meminta rizki yag halal dan berdo’a di dalam hati agar bila

meninggal dijadikan orang yang membawa iman dan Islam

27. Kemudian dilanjutkan dengan membaca

w - 4 . " e
el et 38k din ) o (6renill (i e
- ; * PO j
28. Membaca  fatihah kepada  silsilah  Thariqgat Qadiriyah

Nagsyabandiyah, sebagaimana silsilah yang ada pada jama’ah

tersebut

29. Membaca shalawat 100 kali

30. Membaca ( 2 ,‘(g S\_, g_g_&;}\.i )} sebanyak 16.661

31. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad 100 kali

32. Membaca fatihah kepada Nabi Muhammad beserta keluarga dan
sahabatnya 1 kali

33. Membaca do’a khususiyah, bacaannya sebagai berikut:
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34. Kemudian membaca
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Inda Sadatal-Qadiriat al-Nagsyabandiyah, Siba’ul Fadha’ili, (Surabaya, Pondok Pesantren al Fitrah;
1993), 41-47




4. Muragabah

Secara lughawi muragabah adalah mengamat-amati, atau
menantikan sesuatu dengan penuh perhatian. Tetapi sebagai istilah
tasawuf term ini mempunyai arti : terus menerus kesadaran seorang
hamba yang terus menerus atas pengawasan Tuhan terhadap semua
keadaannya. Term ini tampaknya lebih dekat dengan pengertiannya
dengan istilah kontemplasi.

Muragabah mempunyai perbedaan dengan dzikir terutama pada
obyek pemusatan kesadaran (konsentrasinya). Kalau dzikir mempunyai
obyek perhatian pada simbol, yang berupa kata atau kalimat,
sedangkan muraqabah menjaga kesadaran atas makna, sifat, qudrat dan
tradat Allah. Demikian juga media yang dipergunakan juga memiliki
perbedaan. Dzikir menggunakan lidah (baik lidah fisik maupun lidah
batin)ins-sedangkan . muragabahlimengeundkanikesadaran ‘Fteni yaug
berupa imajinasi dan daya khavyali.

Muraqabah dalam tharigat dilaksanakan sebagai ajaran pokok,

karena Allah senantiasa memperhatikan hamba-Nya. Sebagaimana

L’:BJ ((-:S%isuﬁu

firman-Nya QS an-Nisa:1




Artinya: “Sesungguhnya Allah senantiasa memperhatikan atas diri
kamu semua™.

Maka “rmuraqabah “disint " 'bernilai sebagai iatihan psikologis
(riyadat al-nafs) untuk menanamkan keyakinannya yang dalam akan
makna firman Allah tersebut.

Adapun tujuan akhir dari ajaran muragabah ini adalah agar
seseorang menjadi seorang mukmin yang sesungguhnya. Seorang
hamba Allah yang muhsin dapat menghambakan diri kepada-Nya.

Dalam Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah, muraqabah diyakini
sebagai asal semua kebaikan, kebahagiaan dan keberhasilan, seorang
hamba tidak akan sampai pada muraqabah kecuali setelah muhsabat al-
nafs dan mampu mengatur wakt;l dengan baik.

Pada ajaran Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah, terdapat 20
macam jenis dan cara muraqabah. Kedua puluh macam muragabah itu
adalah

N

gfyuruqabalm Ahadiyah, adalah kontemplasi atas sifat ke Mahaesaan
| Allah.  Ajaran muraqabah ini ada di tharigat Qadiriyah
Nagsyabandiyah. Dalam kontemplasi diimajinasikan datangnya al-
fayd al-rahmani (pancaran karunia Allah) berasal dari enam arah,

vaitu atas-bawah, muka-belakang, dan kanan-Xiri.




2, Muraqaba!z Ma’iyah, jenis muraqabah ini ada dalam kedua thariqat
induknya (Qadiriyah Naqsyabandiyah). Akan tetapi dalam hal
teknis lebih dekat dengan ajaran muragabah vang ada pada thariqgat

Qadiriyah. Muragabah ma’iyah adalah kontemplasi akan makna

kebersamaan Allah dengan dirinya.

—.

;3:‘;Mz;mqabah aqrabiyah, adalah memperhatikan dengan seksama

\

dalam kontemplasi akan makna dan hal kedekatan Allah
jfj\Muraqabah al-mahabbah fi al-dairat al-ula
7 5)Muraqabah al-mahabbah fi al-dairat al-saniyah

:6‘., Muragabah al mahabba.h Ji al-dairat al-qaus
Ketiga jenis muragabah ini adalah jenis kontemplasi atas
kecintaan kepada Allah pada orang-orang yang beriman dan
kecintaannya orang mukmin kepada Allah. Ketiganya merupakan
pendalaman dan perincian atas muraqabah al-agrabiyah dan al-

mahabbah yang ada dalam Tharigat Nagsyabandiyah

7. Muragabah wilayat al-‘ulya, muragabah jenis ini hanya ada dalam

ajaran tharigat Nagsyabandiyah




10.
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. Muragabah kamalat al-nubuwwah, yaitu muragabah atas qudrat

Allah yang telah menjadikan sifat-sifat kesempurnaan kenabian

. Muraqabah kamalat al-rishalat, adalah kontemplasi atas Allah dzat

yang telah menjadikan kesempurnaan sifat kerasulan.

Muraqabah kamalat al ulul azmi, adalah muraqabah atas diri Allah

vang telah menjadikan para rasul yang bertitel ulul azmi.

Muraqabah al-mahabbah fi al-dairat al khullat, muraqabah atas
Allah dzat yang telah menjadikan hakikat nabi Ibrahim sebagai

khalilullah

Muraqabah al-mahabbah fi al-dairah al-sirfah, yaitu muragabah
atas Allah yang telah menjadikan hakikat nabi Musa yang sangat

dikasihi, sehingga bertitel kalimullah

- Muragabah al-dzatiyah al-muntazibal bi al-mahabbah, yaitu

muraqabah kepada Allah, yang telah menjadikan hakikat nabi
Muhammad yang telah menjadi kekasihnya yang asal dan dicampur

dengan sifat pengasih



14.

135.

16.

17

18.

19.

Muragabaha  al-mahbubiyah al-sirfah, yaitu muraqabah kepada
Allah yang telah menjadikan hakikat Nabi Ahmad yang memiliki

sifat pengasih yang mulus

Muraqabah  hubb al-sirf, yaitu muragabah kepada Allah yang telah
mengasihi orang-orang mukmin (dengan tulus) yang cinta kepada
Allah, para malaikat, para rasul, para Nabi dan wali, cinta pada

para ulama’ dan kepada sesama mukmin

Muraqabbah la i1a’yin, adalah muraqabah akan hak Allah yang
tidak dapat dinyatakan dzat-Nya, oleh semua makhluk tanpa

kecuali

Murakabbah hakekatu al-ka'bah, adalah muragabaha sebagai

kiblatnya orang yang bersujud kepada Allah

Muraqabah haqiqat al-Qur'an, adalah muragabah atas Allah yang
telah menjadikan hakikat al-Qur'an yang diturunkan kepada nabi

Muhammad yang merupakan ibadah bagi pembacanya

Muraqabbah hagiqat al-sirfah, adalah muraqabah atas Allah yang
telah mewajibkan kepada para hambanya untuk melakukan shalat,

yang terdiri dari beberapa ucapan dan perbuatan




membantu dalam kesempurnaan ibadahnya kepada Allah, terutama
untuk kedekatan kepada-Nya.

Selanjuinya uustadzd Rosyidscrenjelaskan tentang Srabitaly dnl
sebagai berikut:
“Dalam rabitah saya mengumpamakan seorang mursyid adalah sebagai
scorang wakil yang dipercayai untuk mengantarkan saya kepaa yang
Kuasa. Karena wakil tersebut yang lebih dekat dan mengenal Dia,

maka saya Jebih mudah untuk diterima di sisi-Nya. (Wawancara
selama bulan Agustus 2001).

Pernyataan tersebut di atas menunjukan bahwa guru tharigat
(syekh mursyid) merupakan orang yang dianggap muridnya dapat
membantu mengantarkan dia menuju kedekatannya dengan Allah SWT.
Mursyid bagi penganut tharigat merupakan orang vang dapat
memberikan bimbingan dalam rangka lnengantarke;n si murid untuk

mencapai tempat di sisi-Nya.

6. Tawajjuh
Tawajjuh menurut penganut tharigat adalah “Temu muka”.
Dapat pula diartikan perjumpaan di mana seseorang membuka hatinva
kehadapan Nabi Muhammad SAW. Kesempatan tawajjuh ini adalah
saal pertemuan pribadi empat mata antara murid dengan mursyidnya
ketika diadakan pembaiatan. Dan waktu itu pula merupakan

kesempatan pertama tawajjuh. Selain dalam acara ini, dapat pula




dilakukan oleh murid apabila mursyid tidak bisa hadir secara fisik
melalui rabitah.

Pethikianlah’ Namiara “ 't lain “hettuk-Bentuk *“ amalal "penganul
Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Pekalongan. Amalan tersebut
tidak jauh berbeda dengan yang diamalkan oleh penganut Tharigat
Qadiriyah  Nagsyabandiyah ditempat lain, terutama mereka yang satu

mursyid dengan penganut thariqat ini di Pekalongan.

D.MACAM-MACAM UPACARA RITUALNYA

Yang dimaksud upacara-upacara ritual adalah beberapa kegiatan
yang disakralkan dan mempunyai tata cara tertentu, dan membutuhkan
keterlibatan bersama antara murid dan mursyid.

Ada beberapa bentuk upacara ritual dalam Thariqat Qadirivah
Nagsyabandiyah sebagai sebuah jam’iyah yaitu;, pembaiatan, managiban
damjigikhatamean K.‘e:tiga bentuklibupacaraid ritual uidalamic dhdriqatsa ing
dilaksanakan oleh semua kemursyidan yang ada di Indonesia, dengan
prosesi kurang lebih sama. Tapi, dalam istilah (nama kegiatan) kadang
berbeda, untuk  menunjuk pada suatu kegiatan yang sama. Seperti
pembaiatan, ada sementara kemursyidan menyebutnya dengan penalginan.

Demikian pula khataman, ada yang menyebutnya dengan istilah

&6




Tawajjuhan. Tetapi perbedaan itu sama sekali tidak membedakan isi dan

makna kegiatan tersebut.

1. Pembaiatan

Pembaiatan adalah sebuah prosesi perjanjian, antara seorang
murid terhadap seorang mursyid. Seorang murid menyerahkan dirinya
untuk dibina dan dibimbing dalam rangkan membersihkan jiwanya dan
mendekatkan diri kepada Tuhannya. Dan selanjutnya seorang mursyid
menerimanya dengan mengajarkan dzikr (talgin al-dzikr) kepadanya.

Upacara pembaiatan ini merupakan langkah awal yang harus
dilalui oleh seorang salik, khususnya seorang yang memasuki jalan
hidup kesufian melalui thariqat. Menurut para ahli thariqat “baiat”
merupakan syarat sahnya suatu perjalanan spiritual (suluk).

Prosesi pembaiatan dalam Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah
vigsanyasadilak sariakansseteladicdlonmurid mengetahui terlebih'dahitu
hal ikhwal thariqat tersebut, terutama menyangkut masalah kewajiban
yang harus dilaksanakannya, termasuk tata cara berbaiat. Sehingga baru
setelah merasa mantap dan mampu seorang murid datang menghadap

mursyid untuk di baiat.




Prosesi pembaiatan itu adalah sebagai berikut:

a. Dalam keadaan suci, murid duduk menghadap mursyid dengan
posisi duduk ‘aks tawarruk (kebalikan duduk tawarruk tasyahud
akhir) denga penuh kekhusukan, taubat dan menyerahkan diri

sepenuhnya kepada mursyid untuk dibimbing

b. Selanjutnya murid bersama-sama denga mursyid membaca kalimat-

kalimat berikut ini:
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¢. Kemudian syekh atau mursyid mengajarkan dzikir, dan selanjutnya

murid menirukan
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d. Kemudian keduanya membacakan shalawat munjiat
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e. Kemudian membaca ayat:
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f. Kemudian berhadiah fatihah kepada Rasulullah SAW, para

masyayikh ahl-silsilah al-Qadiriyah Nagsabandiyah, khususnya




Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan syekh Abu al-Qasim Junaidi al

Baghdadi 1 kali

g. Selanjutnya  syekh atau mursyid berdo’a untuk muridnva

sekedarnya

1
i

i Selanjutnya mursyid memberikan tawajjuh (tawajjuh di sini adalah
dzikir sirri yang dilakukan dengan niat dan diimajinasikan bahwa
dzikr tersebut diarahkan kedalam hati murid yang ada di
hadapannya) kepada murid 100 kali atau lebih.

Tawajjuh ini dilaksanakan dengan cara memejamkan kedua mata
rapat-rapat, mulut juga ditutup rapat-rapat dengan menyentuhkan lidah
ke langit-laugit mulut. Dan menyvebutkan nama Allah (Allah, Allah)
dalam hati 1000 kali, dengan di fokuskan kearah sanubari, demikian

murid melaksanakan hal yang serupa.

2. Managiban
Sebenarnya kata managiban berasal dari kata manaqib (bahasa
Arab), yang berarti biografi ditambah dengan akhiran-an, menjadi
manaqiban sebagai istilah yang berarti kegiatan pembacaan managib
(biografi), syekh Abdul Qadir al Jailani, pendiri thariqat Qadiriah, dan

seorang wali yang sangat legendaris di Indonesia.




Kalau dilihat secara ilmiah, kitab manaqib ini memang tidak
istimewa. Tapi nampaknya dalam kehidupan penganut tharigat ini,
manaGiban” Tdcrupakan' kegiatat titial Vang"Gdak kdlsh sakralnva
dengan ritus-ritus yang lain. Bahkan managiban tidak hanya dikerjakan
oleh para pengikut tharigat ini, tetapi lebih dari itu ia dilaksanakan
oleh kebanyakan masyarakat santri pedesaan di pulau Jawa dan
Madura.

Isi kandungan kitab managiban itu meliputi: silsilah nasab
Syekh Abdul Qadir al-Jailani, sejarah hidupnya, akhlak dan karamah-
karamahnya, di samping adanya do’a-do’a bersajak (nadaman, hahr
dan rajaz).

Selain memiliki aspek ceremonial, lmanaqiban juga memiliki
aspek mistikal pengakuan akan kekuatan magis dan mistis dalam ritual
manaqiban ini karena adanya keyakinan bahwa Syekh Abdul Qadir al-
Jailani adalah qurb al-‘auliya’ yang sangat istimewa, yang dapat
mendatangkan berkah (pengaruh mistis dan spiritual) dalam kehidupan
seseorang.

Tetapi dalam sekian banyak muatan mistis dan legenda tentang
syekh Abdul Qadir al-Jailani, yang paling dianggap istimewa dan

diyakini memiliki berkah besar dalam upacara manqgiban adalah karena

Q
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dalam kitab wmanagiban terdapat silsilah nasab svekh. Dengan membaca
silsilah nasab ini seseorang akan mendapat berkah yang sangat banyak.

Managibary udalamictradisi (Thariqat Qadiriyahc Nagsyabandiyah
sebagai jam’iyah merupakan kegiatan rutin. Ada yang menyelenggarakan
pada acara mujahadah bersama setiap minggu, atau acara khataman dan
tawajjuhan setiap bulan atau pada acara khaul Syekh Abdul Qadir al-
lailani yang jatuh pada tanggal 11 Rabi’ul Sani.

Tradisi pembacaan manaqiban ini, dilaksanakan secara terpisah
dan merupakan ceremoni tersendiri, tidak termasuk dalam kegiatan
mujahadah maupun khataman. Tradisi yang berlaku dalam Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah untuk kemursyidan Pekalongan. Manakiban
i diadakan rutin setiap bulan sekali, dengan {tertib acaranya sebagai

herikut:

Pembacaan avat suci Al-Qur'an (biasanya pada acara khaul)
2lPeritbacaan taznbik

- Pembacaan tawassul

Pembacaan manaqib

]

Penutup/ Do’a

Ceramah agama
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SILSILAH AJARAN THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

1. Allah
2. Jibril

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili%uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Muhammad SAW

l l

. Ali bin Abi Thalib 4.Abu Bakar al-Shiddiq
. Husein bin Ali 5.Salman al-Farisi
. Zainal Abidin 6.Qasim ibn Muhammad ibn Abu Bakar
. M. al-Bagir ' 7.Imam Ja’far al-Shadiq
. Ja’far al-Sadiq 8.Abu Yazid al-Bustami
. Musa al-Kadhim 9.Abu Hasan Kharqgani
0.Ali ibn Musa al-Ridha 10.Abu Ali Farmad
LN al_K&gﬁi%huiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.d digilib.uinsaacty Gonppsuf al-Hamdani
2.Sarri T-Saqati 12.Abd Khaliq Guzdawani
.Abu Qasim Junaidi al-Baghdadi 13.Arif Riya Qari
.Abu Bakar al-Syibli : 14. Muhammad Anjiri
.Abd. Wahid al-Tamimi 15.Ali Rami Tamimi
.Abu al-Farraj al-Turtusi 16.M. Baba Sammasi
.Abd Iilsan Ali al-Karakhi 17.Amir Kulali

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uiﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




.Abu Sa’id Mubarak al-Majzumi
.Abd Qadir al-Jailani
.Abd Azis

1.M.Hattaq

2. Syamsuddin

3. Syarifuddin

4. Nuruddin

5. Waliyuddin

6. Hisyamuddin

7. Yahya
8. Abugakkar
9, Abd*iahim
0.Usman

1. Abd Fattah

2.M. Murad (Makkah)

.Syamsuddin (Makkah)
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18.Baha’uddin al-Nagsyabandi
19.M. Alauddin Attari

20.Ya qub Jarekhi

21.Ubaidillah Ahrori

22.M. Zahidi

23. Darwis Muhammad Baqi’Billah
24 A. Faruqi al-Shirhindi
25.Al-Maksum al-Shirhindi
26.Saifud§in Afif Muhammad

27 Nur Midlhammad Badawi
28.Syamsuddin Habibullah Janjani
29.Abdullah al-Dahlawi

30.Abu Sa’id al-Ahmadi
31.Ahmad Sa’id (w. 1277/1860)
32. M. Ja:{.‘al-Makki (w. 1266/1850)

33.thalil Hilmi

.A. Khatib al-Syambasi (w.1307/ 1878)

34. M.Hagqqi al-Zazizi (w. 1301/1884).

v

v
v v
Syekh Abd Karim al-Bantani 1. Syekh M. Thalhah 1. Syekh A. Hasbu
al-Cireboni al-Maduri

KH. Ibrahim al-Brumbungi
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2. KH. Abdullah al Mubarak

2. KH. M. Khalil

v v
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. KH.Abd Rahman Menur 3. KH. Sahibul Wafa Tajul Arifin 3. Kﬁ{. Ramli Tamim
(Pusat Suryalaya) !

. KH. Musleh Abd Rahman KH. Musta'in Ramli

: KH. Maksoem Ja’far
4. KH. Usman al-Ishaqi 3

_KH. Rifa’i Ramli
% igilib.uinsa.ac.id

KH. A, Dimyati Ramli

(Pusat Rejoso Jombang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilig.'uﬁ;a Sgtldsglllgg%al;{lgs

v

KH. M. Lutfi al-Hakim
(Pusat Meranggen Jateng)

KH. Zamroji Saerazi
(Pusat Pare Kediri Jatim)

KH.M. Adlan Ali

KH.Makky Maksoem
(Pusat Cukir Jombang)

Dari KH. Usman inilah kemudian KH. Asrori al-Ishaqi dibaiat. Silsilah tersebut
menunjukkan guru mursyid, darimana KH. Asrori al-Ishaqi mempelajari Thariqat ini.
Demikian sejarah perkembangan Thariqat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Tanah Kali
Kedinding S}cara garis silsilah.

v
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BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A.KEBERADAAN THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH DI
DESA PEKALONGAN
Masyarakat desa Pekalongan beragama Islam secara keseluruhan
yang dalam kehidupan sehari-harinya sudah terbiasa melakukan tata cara
keagamaan Islami misalnya : tahlil, diba’, yasinan, tadarus dan lain-lain.
Oleh karena sudah terbiasa dengan tata cara tersebut maka dengan adanya
keberadaan Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa Pekalongan,
masyarakat lebih aktif lagi dan juga lebih khusuk di dalam menjalankan
aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan tersebut.
Data yang di sajikan dan di analisa disini adalah data yang d1 dapat

1

dari hasiic angket vang tetah'di sebarkanw pada desponden. Angket tersebut
diberikan pada masyarakat desa Pekalongan dengan ketentuan responden
sejumlah 140 orang dengan tincian seperti vang terdapat dalam Bab 1.
Dalam item pertanyaan angket tersebut, telah disediakan 3 alternatif
jawaban vang masing-masing diharapkan mempermudah bagi responden
untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok masalah

vang dibahas.

o



Adapun data yang selengkapnya adalah sebagai berikut:

TABEL 1

PEMAHAMAN TENTANG THARIQAT
QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

No Jawabang ) N f H %
| Faham 140 i 140 100
: 2 | Kurang faham : - -

! 3 Tidak faham - -
Jumlah 140 | 140 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh responden menjawab

faham terhadap tharigat Qadiriyah Naqsyabandiyah.

TABEL 11

TENTANG ADANYA THARIQAT QADIRIYAH
NAQSYABANDIYAH DI DALAM ISLAM

Dari tabel diatas menunjukan bahwa seluruh responden menjawab

No Jawaban N F % _
P Ada 140 140 {00
Tidak ada - =

2 Tidak tahu - -
Jumlah 140 140 100

adanya Tharigat Qadirivah Nagsvabandiyah di dalam Islam.




TABEL III

TENTANG ALASAN DALAM MENGIKUTI
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

{ No Jawaban N F Yo

1 | Setelah  tahu pentingnya ikut| 140 107 76.4

[ Thariqat

| 2 | Setelah lanjut usia | 33 17.8

3 |Sejakbaligh ~{ | o8 | 58 |
Jumlah | 140 | 140 | 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa masuknya mereka ke
Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah 76,4 % setelah tahu pentingnya ikut
Thariqat, 17,8 % setelah lanjut usia dan 5,8 % sejak baligh

TABEL IV

TENTANG YANG MENDORONG SESEORANG MENGIKUTI
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

N Jawaban N E %
1 | Kemauan sendiri 140 | 120 85,7
| 2 | Dianjurkan kyai atau guru 20 143

3 | Ikut-ikutan = =

F Jumlah ; 140 ; 140 100

i

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dorongan masuk Tharigat
Qadiriyah Nagsyabandiyah vaitu85,7 % kemauan sendiri, sedangkan 14,3

% dianjurkan oleh kyai atau guru.
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TABEL V
TENTANG TUJUAN DALAM MENGIKUTI
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

No Jawaban | N E %
| Mendekatkan diri kepada Allah ‘ 140 18 % 842
} 2 | Agar hati menjadi tenang | : 15 | 10.8
‘ 3 Untuk memperbanyak amal tbadah § 07 5
o Jumlah 140 | 140 | 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tujuan mereka mengikuti
Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah 84,2 % untuk mendekatkan din
kepada Allah, 10,8 % agar hati menjadi tenang dan 5 % untuk
memperbanyak amal tbadah.

TABEL VI

TENTANG PERASAAN DALAM MENGIKUTI
THA QAT QADIREYAH NAQSYABANDIYAH

No Jawaban N F %o E
b Sangat senang | 140 1327 1 942 '
2 | Senang | U8 5:8 .
3 | Tidak senang - -

Jumiah | 140 | 140 100




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mengikuti Thariqat perasaan
mereka 94,2 % menjadi sangat senang dan 5,8 % perasaan mereka menjadi
senang.

TABEL VII

TENTANG PERAN THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH
DALAM MENINGKATKAN [BADAH

No | Jawaban N F Yo

| Berperan aktiv 140 115 82,1 |
2 | Kurang berperan 5 i 17.9 ;
3 | Tidak berperan - =

E Jumlah 140 | 140 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Thariqat Qadirivah
Naqsyabandiyah 82,1 % berperan aktiv didalam meningkatkan ibadah para

pengikutnya dan, I'7,9 % Klrang perperan.

B. AKTIVITAS WARGA THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

DI DESA PEKALONGAN

Inti dari pada kegiatan vang diadakan oleh Tharigat Qadirivah
Nagsyabandiyah di desa Pekalongan adalah seperti manaqiban dan
khususiyah serta istighasah termasuk amalan rutin vang biasa berlaku

dalam thariqat ini. Manaqiban diadakan pada malam senin minggu
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pertama bulan hijrivah setelah isya’ dan khususivah diadakan setiap hari
minggu sementara istighasah diadakan setiap malam jum’at.

Semua aktivitas tersebut diatas merupakan kegiatan yang sudah
terprogram rapi dan dilaksanakan secara konsisten oleh para pengikut
dalam tharigat ini. Memang semua kegiatan vang dilaksanakan tersebut
bercorak keagamaan dan sekedar ritualisme namun peneliti memandang
bahwa secara implikatif ritualisasi dan rutinisasi tersebut berorientasi
pada pengembangan dan pengamalan ajaran Islam kepada masyarakat,
disamping juga pengembangan tharigat itu sendiri.

Seperti data yang terdapat dalam tabel berikut :

TABEL VIII

TENTANG AJARAN POKOK THARIQAT
QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

: No Jawaban N Boof Y |
"1 | Drikir, Shalawat Nabi, Istigfar | 140 | 140 | 100
| 2: ?Shalawat Nabi b i E : -
F élstigfar : - ; -
| Jumlah 140 | 140 | 100

Dar1  tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh responden
mengatakan ajaran  Tharigat Qadirivah Nagsyabandivah vaitu Dzikir,

Shalawat Nabi, Istigfar.



TABEL IX

TENTANG TEMPAT DALAM MENGADAKAN KEGIATAN THARIQAT

QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

, No Jawaban i N F Yo
1 | Di Masjid 1401 90 | 643 |
I 2 i Dilanggar ' ' 35 25 1
3 Dirumah penduduk 5oL T |
R Jumiah 140 | 140 | 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 64,3 % mengatakan kegiatan

Thariqat Qadiriyah Naqsyabandiyah dilaksanakan di masjid

menyatakan Dilanggar dan 10,7 % menyatakan dirumah penduduk.

TABEL X

TENTANG DALAM MENGIKUTI KEGIATAN THARIQAT
QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

No Jawaban N F Y%
l i | Aktiv 1401 125 892
2 | Kurang aktiv . i3 10.8
l 3 | Tidak tahu - -

Jumliah MO. 140 100

25 %




Dari. tabel diatas menunjukkan bahwasannva mereka mengikuti

kegiatan Tharigat Qadirivah Nagsvabandivah 89.2 % aktiv dan 10,8 %

kurang aktiv

TABEL X1
TENTANG WAKTU KEGIATAN THARIQAT QADIRIYAH
NAQSYABANDIYAH DIADAKAN

| No Jawaban N.3 Yo
' Lebih dari tiga kali 140 928
2 : Satu sampai tiga kali 3.6
E Kurang dari tiga kali 3.6
! E 140 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan Tharigat Qadiriyah

Nagsyabandivah dalam seminggu diadakan 92,8 % lebih dari 3 kali, 3,6 %

antara satu sampai tiga kali dan 3,6 % kurang dari tiga kali.

TABED NI

TENTANG HUBUNGAN AMALAN THARIQAT QADIRIYAH

NAQSYABANDIYAH DENGAN PEKERJAAN LAIN

No E Jawaban N : Yo
{ Tidak mengganggu {40 i 77,9
2 Biasa-biasa saja i 22,1
3 mengganggu -

| 140 % 100




/ocf

Dari tabel diatas menunj ukkan bahwa Thariqat dengan pekerjaan
lain 77,9 % tidak mengganggu dan 22,1 % biasa-biasa saja.
TABEL XIII

TENTANG PEMAHAMAN WARGA TERHADAP AJARAN
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

G\

f T 1 1\\\1»}*:‘\};\\/
No Jawaban | N §:°F Yo ey AT
| | Faham 140 | 140 | 100

2

Kurang faham 5 -

Tidak faham - -

(OS]

Jumlah 140 140 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peserta ajaran Thariqat

Qadirivah Naqgsyabandiyah 100 % merasa faham terhadap ajarannya.

C. TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP PERKEMBANGAN
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH
Pada prinsipnya segala sesuatu itu tidak da[;at terlepas dari
penilaian masyarakat yang biasanya diwujudkan dalam sebuah tanggapan,
pendapat atau kritikan.

Kehidupan bertharigat adalah merupakan suatu kehidupan yang

banyak diminati oleh masyarakat desa Pekalongan, hal ini dapat dilihat




dari tanggapan masyarakat yang begitu baik terhadap Thariqat Qadiriyah
Nagsyabandivah di Desa Pekalongan Tambak Bawean Gresik.

Sebagai _ia\;aban dari 140 respondeh, ternyata vang menjawab
sangat senang, sebanyak 100 orang, sedangkan yang menjawab senang
sebanyak 25 orang, yang menjawab kurang senang sebanvak |5 orang.
Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini:

TABEL X1V

TENTANG TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN
THARIQAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH

No Jawaban N F Yo
| | Sangat senang 140 100 71,4
2 | Senang 25 17,8
3 | Kurang senang 15 10.8

Jumlah 140 140 100
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A.KESIMPULAN
Dari uraian diatas tentang perkembangan dan aktivitas Tharigat

Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa Pekalongan dapat penulis simpulkan

sebagai berikut:

1. Awal mula masuknya Tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa
Pekalongan dimulai pada tahun + 1963, yang dibawa oleh KH. Usman
yang berasal dari Sawah Pulo, setelah beliau meninggal kemudian
dilanjutkan oleh putranya yang bernama KH. Asrori yang berasal dari
Kalikedinding. Beliau dapat ijazah dan izin dari ayahnya untuk
menyebarkan tharigat Qadiriyah Nagsyabandiyah di desa Pekalongan.

2. Wafga thatigat df''dalam thénjalankah aktivitasnya tidak mengalami
halangan atau hambatan yang dapat mengganggu warga tersebut untuk
menjalankannya, karena mereka beranggapan bahwa dengan
menjalankan semua aktivitas yang ada dapat mengantarkan mereka
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Respon  masyarakat terhadap keberadaan Thariqat Qadiriyah

Nagsyabandiyah di desa Pekalongan sangat positif dan menerimanya
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dengan tangan terbuka, hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat
yang masuk thariqat tersebut.
B. SARAN-SARAN
Untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT,
hendaknya jam’iyah thariqat Qaidiriyah Nagqsyabandiyah ini harus lebih
memperhatikan diri dalam situasi di abad modern ini. Baik dalam intern
jami’iyah maupun kepedulian terhadap lingkungan di luar jam’iyah
masyarakat sekitarnya.

1. Hendaknya segera dibentuk kepengurusan untuk lebih meningkatkan
kualitas maupun , kuantitas para pengikut thariqat Qaidiriyah
Nagsyabandiyah di desa Pekalongan.

2. Hendaknya dalam mengamalkan bacaan-bacaan dzikir dan do’a
memahami dan menghayati di dalam dan meningkatkan kualitas dalam

rangka mendekatkan diri kepada Allah.

C.PENUTUP
Al-Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa
terlimpahkan kepada hamba-hamba-Nya. Sehingga usaha penyusunan
skripsi ini dapat berjalan lancar dan terselesaikannya dengan baik.
Tiada gading yang tak retak, tiada samudra tanpa gelombang.

Meskipun dalam usaha dan kemampuan telah dicurahkan, akan tetapi
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skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan inilah wujud dari
keterbatasan penulis.

Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat konstruktif
senantiasa penulis nantikan demi kebaikan skripsi ini.

Tiada suatu apapun yang mampu penulis sampaikan atas bantuan
dari semua pihak, kecuali panjatkan do’a kehadirat Allah SWT. Semoga
segala bantuan apapun bentuknya menjadi amal shaleh dan mendapat
balasan dari Allah.

Akhirnya bagaimanapun juga wujud skripsi ini dengan segala hasil
penelitian ini yang tersaji di dalamnya, semoga mendapat ridla dari Allah
dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada

umumnya. Amin
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